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ABSTRAK

DITA ARLITA. 8105132144. Pengaruh Penempatan Pegawai dan Motivasi
Kerja Terhadap Kepuasaan kerja Pada Pegawai PT Kereta Api Indonesia
(Persero) Daerah Operasi 1 Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Juni
2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penempatan
pegawai dan motivasi kerja terhadap kepuasaan kerja pada pegawai di PT Kereta
Api Indonesia (Persero) Daop 1 Jakarta. Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan
terhitung mulai bulan April sampai dengan Juni 2016. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daop
1 Jakarta. Populasi adalah seluruh pegawai yang berjumlah 127 pegawai. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 95 pegawai dengan menggunakan
teknik simple random sampling. Data variabel Y (Kepuasaan Kerja), variabel X1
(Penempatan Pegawai) variabel X> (Motivasi Kerja) merupakan data primer,
instrumen yang digunakan adalah kusioner dengan menggunakan model skala
Likert. Sebelum digunakan, dilakukan uji coba validitas konstruk melalui proses
validasi yaitu perhitungan koefisien korelasi skor butir dengan skor total dan uji
reliabilitas. Hasil reliabilitas variabel Y sebesar 0.71, X sebesar 1,05, X2 sebesar
0,75 dan membuktikan bahwa instrumen tersebut reliable. Teknik analisis data
menggunakan program SPSS versi 21.0, dimulai dengan mencari uji persyaratan
analisis yaitu uji normalitas dan di dapat nilai X1 sebesar 0,956, X sebesar 0,335
dan Y sebesar 0,912 yang semuanya lebih besar dari signifikansi 0,05 maka data
berdistribusi normal. Kemudian mencari uji asumsi Kklasik yaitu uji
multikolinearitas nilai Tolerance sebesar 0,509 yang lebih besar dari 0,1 dan VIF
kurang dari 10 yaitu 1,965, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
multikolinearitas. Selanjutnya mencari uji heteroskedastisitas, yang menghasilkan
nilai signifikansi X10,686 dan X>0,853. Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05
maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang didapat
adalah ¥ = 29,960+0,789X1+0,260X2. Uji hipotesis yaitu uji F, diketahui Fhitung
29,547 > Ftae 3,10. Uji t menghasilkan tniwng dari penempatan pegawai
6,875>ttaber 1,661 dan thiung dari motivasi kerja sebesar 2,366>twne 1,661.
Kemudian uji koefisien determinasi diperoleh hasil 39,1%. Kesimpulan penelitian
ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara penempatan pegawai dan
motivasi kerja terhadap kepuasaan kerja pada pegawai di PT Kereta Api Indonesia
(Persero) Daerah Operasi 1 Jakarta.

Kata Kunci: Kepuasaan Kerja, Penempatan Pegawai, Motivasi Kerja



ABSTRACT

DITA ARLITA. 8105132144. The Influence of Employee Placement and Work
Motivation on Job Satisfaction At Employee of PT Kereta Api Indonesia
(Persero) Daerah Operasi 1 Jakarta. Skripsi. Jakarta: Study Program of
Economic Education, Faculty of Economics, Stare University of Jakarta, June
2017.

This study aims to determine whether there is influence of employee placement
and work motivation on job satisfaction at employees in PT Kereta Api Indonesia
(Persero) Daop 1 Jakarta. This research was conducted for three months starting
from April until June 2016. The research method used is survey method with
correlational approach. The population in this research is all employees in PT
Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 1 Jakarta. The population is all employees
of 127 employees. The sample used in this research is 95 employees by using
simple random sampling technique. Data of variable Y (Job Satisfaction),
variable X1 (Employee Placement) variable X2 (Work Motivation) is primary
data, instrument used is kusioner by using Likert scale model. Prior to use, tested
the validity of the construct through the validation process is the calculation of
the correlation coefficient of grain score with total score and reliability test. The
results of the variable reliability of Y of 0.71, X1 of 1.05, X2 of 0.75 and prove
that the instrument is reliable. Data analysis technique using SPSS program
version 21.0, started by looking for test requirement analysis that is normality test
and in can value X1 equal to 0,956, X2 equal to 0,335 and Y equal to 0,912 which
all bigger than 0,05 significance hence normal distributed data. Then look for
classical assumption test that is multicollinearity Tolerance value 0,509 which is
bigger than 0,1 and VIF less than 10 that is 1,965, can be concluded that not
happened multicollinearity problem. Next look for heteroscedasticity test, which
yields significance value X10,686 and X20,853. Because the value of significance
is more than 0.05 then there is no problem of heteroscedasticity. The regression
equation obtained is Y = 29.960 + 0.789X1 + 0.260X2. Hypothesis test that is F
test, known Fhitung 29,547> Ftabel 3,10. The t test produces tcount from
employee placement 6,875> ttable 1,661 and tcount from work motivation 2,366>
ttabel 1,661. Then the determination coefficient test yielded 39.1%. The
conclusion of this research is there is significant influence between employee
placement and work motivation to work satisfaction at employee at PT Kereta Api
Indonesia (Persero) Area Operasi 1 Jakarta.

Keywords: Job Satisfaction, Employee Placement, Work Motivation
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 2016 Indonesia masuk dalam persaingan di setiap element
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). MEA memiliki dua dampak bagi
kehidupan masyarakat. Pertama yakni positif dan negatif dari perdagangan bebas
itu, maka masyarakat harus terus meningkatkan kualitas hidupnya, baik kualitas
personal maupun produk — produk agar mampu bersaing dengan bangsa lain.
Persaingan usaha akan semakin meningkat seiring dengan pembelakuan MEA.
Seluruh pelaku usaha dari 10 negara ASEAN boleh keluar masuk dengan fasilitas
Mutual Recognition Arrangement (MRA). MEA akan mendorong terjadinya
persaingan antar pelaku ekonomi. Setiap Instansi pemerintah dan perusahaan
harus bisa mempertahankan unsur — unsur manajemen yaitu Man (manusia),
materials (barang-barang/peralatan), money (uang), method (metode), market

(pasar), dan machine (mesin/peralatan).

Sumber daya manusia merupakan faktor utama untuk membangun suatu
organisasi selain modal dan sumber daya alam. Sumber daya manusia harus
dikelola dengan benar karena masing — masing manusia mempunyai karakter yang
berbeda. Karakter yang berbeda mendasari manusia untuk bertingkah laku dan

perbuatan dalam kehidupan sehari — hari.

Pegawai merupakan subjek atau pelaku keberhasilan organisasi, tanpa

mereka betapa sulitnya perusahaan dalam mencapai tujuan. Mereka yang



menentukan maju mundurnya suatu perusahaan sebab mereka dapat menjadi
perencana, pelaksana, dan pengendali yang selalu berperan aktif dalam
mewujudkan tujuan organisasi, serta mempunyai pikiran, perasaan, dan keinginan

terhadap pekerjaannya.

Peran manusia dalam suatu perusahaan sudah semestinya manusia
diperilakukan secara layak yaitu dengan memperhatikan keinginan atau kebutuhan
manusia pada umumnya. Dalam interaksi tersebut, pegawai memberikan kontibusi
kepada perusahaan berupa kemampuan, keahlian, dan ketrampilan yang dimiliki.
Untuk menangani masalah yang berkaitan dengan manusia dalam suatu
perusahaan diperlukan manajemen khusus yang di kenal dengan manajamen
Sumber Daya Manusia. Perusahaan diharapkan memberikan penghargaan yang
adil serta juga yang layak terhadap para pegawai sesuai dengan sumbangan para
anggota pegawai dalam mencapai suatu tujuan perusahaan sehingga dapat

memberikan kepuasaan kerja

Kepuasaan kerja merupakan keadaan emosional pegawai yang terjadi
maupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja pegawai dan
perusahaan atau organisasi dengan tingkat balas jasa yang memang diinginkan
oleh pegawai yang bersangkutan. Kepuasaan kerja pada dasarnya merupakan hal
yang bersifat individual. Kepuasaan kerja pegawai berkaitan dengan aspek
keadilan dan kelayakan akan balas jasa yang diterima pegawai atas kinerjanya
yang disumbangkan untuk perusahaan. Pegawai yang mendapatkan kepuasaan

yang baik biasanya mempunyai catatan prestasi kerja yang baik, kehadiran dan



melaksanakan tugas pekerjaan dengan tepat waktu, dibandingkan dengan pegawai

yang tidak mendapatkan kepuasaan kerja.

Pegawai yang tidak mempunyai kepuasaan kerja tidak akan pernah
mencapai kematangan psikologis, dan pada gilirannya akan frustasi karena tidak
dapat mengaktualisasi diri. Oleh karena itu kepuasaan kerja mempunyai arti
penting untuk memberikan situasi yang kondusif dilingkungan perusahaan.
Namun masih adanya kepuasaan kerja yang rendah pada pegawai PT Kereta Api
Indonesia Daerah Operasi 1 Jakarta. Berdasarkan hasil pra survey pegawai

terdapat ketidakpuasaan pegawai.

Tabel 1.1
Kusioner Pra Survey Kepuasan Kerja

PT Kereta Api Indonesia Daerah Operasi 1 Jakarta

No Pertanyaan Jawaban Presentase
Ya | Tidak

1 | Apakah Lingkungan kerja anda sudah 10 30 75 %
nyaman?

2 | Apakah bonus yang anda terima sesuai 8 32 80 %
dengan harapan?

3 | Apakah perkerjaan yang saat ini sesuai 12 28 70 %
dengan keterampilan anda?

Tabel uji pra survey diberikan kepada 40 pegawai di PT Kereta Api
Indonesia Daerah Operasi 1 Jakarta, penyebaran kuesioner ini menggunakan
teknik random sample. Hasil pra survey menunjukkan kepuasaan kerja pegawai
rendah dengan presentase sebesar 80%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pegawai

memiliki kepuasaan rendah.



Faktor — faktor yang mempunyai kepuasaan Kkerja yaitu, hubungan kerja
dengan atasan maupun rekan kerja, perkembangan karir yang baik, motivasi kerja

yang tinggi, penempatan pegawai yang sesuai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Junior Manager Divisi Sumber
Daya Manusia PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 1 Jakarta kantor
Cikini. Faktor yang mempengaruhi kepuasaan kerja yaitu hubungan dengan atasan
maupun rekan kerja yang baik. Hubungan dengan atasan maupun rekan kerja yang
baik yaitu dengan komunikasi internal yang baik. Komunikasi internal
mempunyai peran penting dalam meningkatkan kepuasaan kerja. komunikasi
internal di PT KAI Daop 1 Jakarta cukup baik, setiap pagi sebelum mulai bekerja
diberikan briefing untuk diberitahukan kepada pegawai mengenai rencana kerja
yang akan dikerjakan. Tetapi, pegawai tidak dapat memberikan saran kepada
atasannya mengenai pekerjaanya. Kemudian, dalam hal pelaporan pekerjaan dari
bawahan kepada atasan, tidak semua pegawai melaporkan pekerjaanya. Tahap
pelaporan ini atasan dapat mengetahui pekerjaan sudah selesai atau belum, atasan
juga dapat menditeksi terdapat masalah atau tidak saat mengerjakan, akibatnya
komunikasi internal menjadi terhambat. Komunikasi dari bawahan kepada atasan
terhambat dikarenakan atasan tidak mengetahui kesulitan pegawai itu sendiri
dalam mengerjakan pekerjaanya. Hal ini terkadang menimbulkan masalah dalam
administrasi karena tertundanya pekerjaanya, jika terus menerus dapat

mempengaruhi hasil kerja tugas-tugas lainnya.

Oleh karena itu bila mempunyai atasan maupun rekan kerja yang

menyenangkan dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman dan baik yang



berperngaruh terhadap kepuasaan kerja pegawai, demikian sebaliknya jika
hubungan dengan atasan maupun rekan Kkerja tidak baik suasana kerja akan tidak
nyaman maka pegawai tidak dapat menyelesaikan perkerjaannya dengan baik dan
kepuasaan kerjapun tidak didapat. Adanya kesenjangan antara manajer dengan
staff. Komunikasi yang kurang baik antara atasan dan bawahan kurang efektif,
terkadang terjadi kesalah pahaman antara atasan dengan bawahan sehingga

menimbulkan konflik dalam pekerjaan.

Faktornya selanjutnya yang mempengaruhi kepuasaan Kkerja adalah
pengembangan Karir. Perencanaan dan pengembangan Karir yang jelas dalam
organisasi dapat meningkatkan motivasi untuk bekerja dalam menjalankan
pekerjaanya, sehingga menciptakan rasa puas dalam melaksanakan pekerjaannya.
Pengembangan Kkarir secara individu itu akan memperluas ruang lingkup
pengetahuan, meningkatkan kemampuan dan rasa percaya diri. Pengembangan
karir yang ada di PT KAI Daop 1 Jakarta kurang memotivasi pegawai. Karir
individu sebagai pegawai akan memberikan keuntungan yaitu pengembangan
pribadi dan promosi ke posisi atau jabatan yang lebih tinggi, juga merupakan
dorongan untuk maju dan berkembang dalam bekerja, karena Kkarir akan

mendukung efektivitas individu dan organisasi untuk mencapai tujuan.

Berdasarkam hasil wawancara dengan Junior Manager bagian SDM dan
Umum dan beberapa pegawai bagian SDM dan Umum, ternyata di perusahaan
belum transparansi dalam pengembangan Kkarir yang menyebabkan motivasi kerja
pegawai mengalami penurunan. Pegawai yang berprestasi merasa prestasi

kerjanya tidak menunjang. Untuk pengembangan Kkarir pegawai dinilai dengan



SIMAK, SIMAK merupakan penilaian prestasi kerja yang dilakukan perusahaan
dengan cara seorang pegawai yang dinilai oleh 3 orang rekan kerjanya, yang
kemudian penilaian tersebut akan diserahkan ke bagian SDM dan Umum, namun
hasil penilaian itu tidak ada transparasi kepada pegawai. Kenaikan jabatan dan
penilaian prestasi kerja yang belum objektif ini juga membuat pegawai sulit untuk

menentukan perencanaan karirnya dan berdampak pada kepuasaan kerja.

Untuk mencapai kepuasaan kerja faktor lain diantaranya motivasi kerja.
Motivasi kerja merupakan keinginan seorang individu yang merangsang untuk
melakukan tindakan, motivasi merupakan dorongan tanpa paksaan untuk
mekakukan suatu pekerjaan. Motivasi kerja bisa berupa pujian, penghargaan, dan

bonus. motivasi tersebut baik berupa materi maupun moral.

Dalam kaitannya dengan kepuasaan kerja seorang pegawai membutuhkan
motivasi untuk menyelesaikan pekerjaannya. Jika seorang pegawai memiliki
motivasi rendah maka perkerjaan yang dilakukannya tidak akan tepat dan optimal.
Motivasi yang rendah akan menyebabkan menurunnya Kinerja seorang pegawai
yang berpengaruh terhadap kepuasaan kerja. motivasi kerja menurun
mengakibatkan pegawai PT Kereta Api Indonesia Daop 1 Jakarta menunda —

nunda pekerjaanya, datang terlambat dan pulang sebelum waktunya.

Dalam hasil observasi, pegawai Daop 1 Terlihat mengalami penurunan
motivasi. Penurunan ini dapat dilihat dari kesiplinan pegawai yang menurun,
seperti ketidakhadiran dikantor dan tidak tepat waktu yang dapat dilihat pada

tabel berikut:



Tabel 1.2
Jumlah Kehadiran PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 1 Jakarta

Bulan Januari—-Maret 2017

Bulan Presentasi Kehadiran
Januari 93,45 %
Fabruari 90,82 %

Maret 85,55 %

Sumber : Dokumentasi SDM dan Umum PT Kereta Api Indonesia Daop 1 Jakarta

Data ini menjadi salah satu ciri motivasi kerja pegawai Daop 1 mengalami
penurunan. Selain ini banyaknya pegawai yang datang tidak tepat waktu dan

pulang sebelum waktunya juga merupakan ciri — ciri melalaikan pekerjannya.

Tabel 1.3
Data Keterlambatan dan Pulang Sebelum Waktunya Pegawai

PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 1 Jakarta

Pulang Sebelum
Bulan Terlambat (orang) Waktunya (Orang)
Januari 17 6
Februari 29 11
Maret 31 18

Sumber : Dokumentasi SDM dan Umum PT Kereta Api Indonesia Daop 1 Jakarta

Adanya motivasi kerja menurun terlihat dari data keterlambatan, pulang
sebelum waktunya, bermain game saat bekerja dan memperpanjang waktu

istirahat, menunjukkan adanya masalah dalam motivasi kerja.

Faktor penempatan pegawai juga mempengaruhi kepuasaan kerja pegawai.
Penempatan pegawai merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh manajer

Sumber Daya Manusia dalam suatu perusahaan untuk menentukan lokasi atau



posisi seseorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. Perusahaan harus
menempatkan posisi pegawai yang sesuai dengan keahlian dan keterampilan yang
dimiliki. Penempatan pegawai yang tidak sesuai dengan keahlian dan minat yang
dimiliki akan mengakibatkan pegawai mengalami kesulitan dalam menyelesaikam
tugas sehingga akan mengakibatkan kepuasaan kerja menurun. Penempatan kerja
yang tidak sesuai dengan keterampilan pegawai akan menyebabkan hasil kerja
yang tidak maksimal dan dapat menurunkan target perusahaan, dengan demikian
penempatan pegawai hal yang paling utama dalam menentukan hasil tolak ukur
kemampuan pegawai. Berikut data pegawai yang ditempatkan tidak sesuai dengan

latar belakang pendidikannya:

Tabel 1.4

Jumlah Kehadiran PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 1 Jakarta

Divisi Jumlah Pegawali

Keuangan 40 Orang

Sumber Daya Manusia | 30 Orang

Sumber: Dokumentasi SDM dan Umum PT Kereta Api Indonesia Daop 1 Jakarta

PT Kereta Api Indonesia Daerah Operasi 1 Jakarta adalah perusahaan
yang bergerak dalam bidang jasa pelayanan perkeretaapian Indonesia yang selalu
mengutamakan keselamatan pelanggan dan kepuasaan pelanggan kereta api.
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa traspostasi publik, diperlukan

pegawai yang memiliki keahlian dan kemampuan dibidangnya.



Hasil wawancara dengan beberapa pegawai di kantor Daop 1 Jakarta,
pegawai merasa posisi yang dimiliki saat ini kurang sesuai dengan minat dan
keahlian yang dimiliki. Permasalahan yang timbul adalah dalam pelaksanaan kerja
banyak pegawai yang motivasi kerja menurun akibatnya dalam melaksanakan
kerja tidak maksimal. Permasalahan yang kedua yaitu penempatan pegawai yang
tidak sesuai dengan kecapakan jabatan yang akan mengakibatkan pegawai
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas akan berdampak terhadap
kepuasaan kerja pegawai. Dengan posisi yang tidak sesuai dengan keahlian
mengakibatkan pegawai terhambat dalam mengerjakan tugasnya. Pegawai merasa
tidak puas dengan posisinya dikarenakan tidak ada pelatihan untuk menambah
keterampilan yang sedang tempatkan. Menempatkan pegawai pada posisi yang

tepat tampaknya dapat dijadikan faktor penentu kepuasaan kerja pegawai.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
diindentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Hubungan kerja dengan atasan dan rekan kerja kurang baik

2. Pengembangan Karir yang tidak transparan

3. Motivasi kerja pegawai rendah

4. Penempatan pegawai yang tidak sesuai

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas, ternyata masalah kepuasaan kerja memiliki

penyebab yang sangat luas. Berhubung keterbatasan yang dimiliki peneliti dari
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segi atara lain: dana dan waktu, maka peneliti membatasi masalah yang akan

diteliti hanya pada masalah:

1. Pengaruh penempatan pegawai terhadap kepuasaan kerja
2. Pengaruh motivasi Kerja terhadap Kepuasaan kerja

3. Pengaruh penempatan pegawai dan motivasi kerja terhadap kepuasaan kerja

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan dalam
peneiliatian di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 1 Jakaerta dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah pengaruh dari penempatan pegawai terhadap kepuasaan kerja?

2. Apakah pengaruh dari motivasi kerja terhadap kepuasaan kerja ?

3. Apakah pengaruh penempatan pegawai dan motivasi kerja terhadap

kepuasaan kerja?

E. Kegunaan Penelitian

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah pengetahuan dan
wawasan tentang penempatan kerja pegawai dan motivasi kerja terhadap

Kepuasaan kerja pegawai
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2. Bagi PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 1 Jakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan
referensi bagi perusahaan untuk mengambil kebijakan atau keputusan yang
dipandang perlu dalam meningkatkan kepuasaan kerja pegawai.

3. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ
Diharapakan dapat bermanfaat bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi pada
umumnya dan Konsenterasi Administrasi Perkantoran pada khususnya,
sebagai bahan masukan dan pengetahuan untuk penelitian selanjutnya
mengenai pengaruh penempatan kerja dan motivasi kerja dan kepuasaan
kerja pegawai.

4. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan sebagai sumber untuk menambah pemahaman
mendasar mengenai penemepatan kerja dan motivasi kerja terhadap

kepuasaan kerja.



BAB I1

KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Konseptual
1. Kepuasaan kerja

Kepuasaan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat
terpenting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Kepuasaan kerja
berkaitan dengan tingkat dimana seseorang merasa positif atau negatif
tentang berbagai segi dari perkerjaan yang dirasakannya. Semakin tinggi
tingkat kepuasan seseorang, maka akan tercermin dari sikap kerja ke arah
yang positif. Pekerjaan akan dilakukan dengan tepat waktu dan benar.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat kepuasaan seseorang, akan tercermin
dari sikap kerja ke arah yang negatif. Pekerjaan akan banyak kesalahan.
Positif dan negatifnya sikap kerja seseorang mengikuti tingkat kepuasaan

kerja yang dirasakan.

Menurut Robbins mendefinsikan “kepuasaan kerja sebagai sikap
umum terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara banyaknya
ganjaran yang diterima seorang pekerja, dan banyaknya imbalan
yang mereka yakini harus diterima.”*

Keither dan Kinicki mengatakan “Kepuasaan kerja adalah suatu
efektivitas atau respon emosional terhadap berbagai aspek
pekerjaan

! Mila Badriyah, Manajemen Sumber Daya Manusia.(Bandung:CV Pustaka Setia, 2015),p.228

12
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kepuasaan kerja seseorang dapat relatif puas dengan salah satu atau
lebih aspek lainnya. ada lima Faktor yang mempengaruhi
kepuasaan kerja yaitu sebagai berikut :

1. Pekerjaan itu sendiri

2. Hubungan dengan atasan (supervision)

3. Rekan kerja

4. Promosi

5. Gaji atau upah 2

Dari kedua teori tersebut dapat disimpulkan pegawai akan
merasakan puas jika diberi imbalan yang sesuai dengan pekerjaan yang

mereka telah kerjakan.

Tercapainya pekerjaan yang maksimal dari hasil kerja masing —
masing individu pegawai akan berpengaruh pada kepuasaan Kkerja
pegawai. Semakin besar imbalan yang diterima oleh pegawai semakin

puas dalam pekerjaannya dan semakin bersemangat untuk bekerja.

Greenberg dan Baron mendeskripsikan,” kepuasaan kerja sebagai
sikap positif atau negatif yang dilakukan individual terhadap pekerjaan
mereka.”® Menurut Stephen P.Robbnis — Timothy A. Judge
mendefinisikan kepuasaan kerja sebagai suatu perasaan positif tentang
pekerjaan seseorang Yyang merupakan hasil dari sebuah evaluasi

karakteristiknya.*

2 Suparno Eko. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia.(Y ogyakarta:Pustaka Pelajar,2015)p.170
3 Supriyatin. Manajemen Sumber Daya Manusia.(Mitra Kreatif,2013)p.148
4 lbid, p.155
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Menurut Berry yang dikutip dalam buku Wibowo, kepuasan kerja
sebagai sikap kerja yang meliputi elemen kognitif, afektif, dan perilaku

yang memberi pada sejumlah perilaku kerja ®°

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasaan kerja
seseorang berdasarkan bagimana seorang individu pegawai menilai suatu
pekerjaan dengan postif atau dengan negatif. Semakin tinggi kepuasaan
seorang individu pegawai semakin semangat dalam mengerjakan suatu
pekerjaan ke arah yang positif. Semakin rendah kepuasaan kerja seroang
individu pegawai semakin lama suatu pekerjaan itu terselesaikan.
Ketidakpuasaan pegawai ke arah negatif, pegawai lebih sering tidak
masuk ke kantor, ketidakhadiran pegawai mencerminkan ketidakpuasaan

kerja.

Robbins menjelaskan lima aspek kepuasaan kerja adalah kerja yang
secara mental menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang
mendukung, rekan Kkerja yang mendukung, dan Kkesesuaian
kepribadian dengan pekerjaan”®

Tiffin mengatakan bahwa ‘“kepuasaan kerja berhubungan dengan
sikap dari pegawai terhadap pekerjaan, situasi kerja, kerja sama antara

pimpinan dan sesama pegawai.”’

Berdasarkan uruaian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor —
faktor yang mempengaruhi kepuasaan kerja mencakup pekerjaan itu

sendiri, ganjaran yang pantas kondisi kerja mendukung, situasi kerja.

5 Mila Badriyah, Manajemen Sumber Daya Manusia.(Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), p. 228
6 Ibid. p.229
7 Ibid p.228
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Beberapa ciri — ciri pegawai yang memiliki kepuasaan kerja yang
tinggi menurut Munandar, Sjabahni, dan Wutun adalah organisasi
akan memuaskan dalam jangka waktu yang lama, memperhatikan
kualitas kerjanya, lebih mempunyai komitmen organisasi, lebih
produktif.®

Berdasarkan keseluruhan uraian diatas mengenai kepuasaan Kkerja,

maka disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap

perkerjaan itu sendiri dengan perasaan senang atau tidak senangnya atas

pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh individu pegawai.

2. Penempatan Pegawali

Dalam perekrutan pegawai setelah proses seleksi dilaksanakan,

tahap selanjutnya yaitu penempatan pegawai. Penempatan pegawai

menurut Veithal Rivai berarti mengalokasikan para pegawai pada posisi

kerja tertentu, hal khusus terjadi pada pegawai baru.®

Hasibuan mengumukakan bahwa ‘“Penempatan pegawai adalah
tindak lanjut dari seleksi yaitu menempatkan calon pegawai yang
diterima  (lulus  seleksi) pada jabatan/pekerjaan  yang
membutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan authority kepada
orang tersebut.”°

Hasibuan menegaskan bahwa penempatan pegawai hendaklah

memperhatikan azas penempatan orang — orang yang tepat dan

penempatan orang yang tepat untuk jabatan yang tepat atau the right man

on the right place and the right man behind the right job.

8 Ibid, p236

9 Supriyatin. Manajemen Sumber Daya Manusia.(Mitra Kreatif,2013)p.54
10 Hasibuan, Malayu S.P.,2007, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi, Bumi Aksara, Jakarta.

11 1bid
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Dari kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa penempatan
dilaksanakan seorang pegawai lulus seleksi dengan tujuan untuk
menempatkan seorang pegawai di posisi yang tepat untuk pekerjaannya.

Penempatan merupakan hal terpenting dalam setiap organisasi,
dengan menempatkan seorang pegawai di posisi yang tepat, maka akan
terjamin pegawai melaksanakan tugasnya dengan baik.

Menurut Schuler dan Jackson mengemukakan “Penempatan
Pegawai berkaitan dengan pencocokan seseorang dengan jabatan yang
akan dipegangnya berdasarkan pada kebutuhan jabatan dan pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, dan kepribadian pegawai tersebut.”*?

Menurut  Yohane mengemukakan “Penempatan adalah

mencocokkan (to march) antara karakteristik individu

pengetahuan, keterampilan, pengalaman, minat dengan

persyaratan jabatan yang harus dimiliki individu tersebut dalam
memegang suatu jabatan.”*

Menurut Sastrohadiwiryo “penempatan merupakan suatu proses

penugasan seseorang pada suatu jabatan sesuai dengan

pengetahuan, ketrampilan, kemampuan, minat, kesempatan dan

budaya yang terkait dengan perusahaan.”*

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan penempatan pegawai
menyesuaikan antara pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan minat
yang dimiliki oleh individu pegawai. Faktor pengetahuan harus dimiliki

oleh seorang pegawai agar dapat melakukan tugas pekerjaannya dengan

baik. Pengetahuan seorang pegawai juga mencakup kecakapan seorang

2 Tjuju Yuniarsih, Manajemen Sumber Daya Manusia. 2013. Alfabeta:Bandung, p.117
13 Johanes Papu, Analisis Jabatan dalam Proses Rekrutmen dan Seleksi 2008.
https://beritahr.wordpress.com/tag/sdm/ (diakses pada tanggal 1 Mei 2017)

4 1bid, p.117
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pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaanya dengan baik sesuai
dengan pengetahuan yang ia miliki.

Menurut Mathis & Jackson “Penempatan adalah menempatkan
posisi seseorang dalam posisi pekerjaan yang tepat, seberapa baik
seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya akan
mempengaruhi jumlah dan kualitas pekerjaan.”*®

Menurut Sulistyani dkk “Penempatan karyawan adalah suatu
kebijakan yang diambil oleh pimpinan atau instansi atau bagian
personalia untuk menentukan seorang pegawai masih tetap atau
tidak ditempatkan pada suatu posisi atau jabatan tertentu
berdasarkan pertimbangan keahlian, keterampilan atau kualifikasi
tertentu.”®

Wahyudi mengemukakan bahwa dalam melakukan “penempatan

pegawai hendaklah mempertimbangkan faktor — faktor berikut:

1. Pendidikan, yaitu pendidikan minimum yang disyaratkan
yaitu menyangkut :

a. pendidikan yang seharusnya, artinya pendidikan yang
harus dijalankan syarat.

b. Pendidikan alternatif, yaitu pendidikan lain apabila
terpaksa dengan tambahan latihan tertentu dapat mengisi
syarat pendidikan yang seharusnya.

2. Pengetahuan kerja, yaitu pengetahuan yang harus dimiliki
oleh seorang tenaga kerja dapat melakukan kerja dengan
wajar.

3. Keterampilan kerja, yaitu kecapakan/keahlian untuk
melakukan seuatu pekerjaan yang hanya diperoleh dalam
praktek. Keterampilan kerja ini dapat dikelompokkan tiga
kategori:

a. keterampilan mental, seperti menganalisa data, membuat
keputusan, menghitungm menghapal, dan lain — lain

b. Keterampilan fisik, seperti memudar roda, menggergaji,
dan lain — lain

c. Keterampilan sosial, seperti mempengaruhi orang lain,
berpidato, menawarkan barang, dan lain — lain.

4. pengalaman Kerja, yaitu pengalaman seseorang tenaga kerja

15 Mila Badriyah. Manajemen Sumber Daya Manusia. 2015. Pustaka Setia: Bandung p.123
16 Sulistyani, Ambar Teguh dan Rosidah. Konsep, teori, dan pengembangan dalam konteks organisasi Public.
Yogyakarta: Graha 1lmu.2003. p.151
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untuk melakukan pekerjaan tertentu. Pengalaman pekerjaan ini
dinyatakan dalam: pekerjaan yang harus dilakukan dan
lamanya melakukan pekerjaan itu.”’

Berdasarkan ketiga teori diatas dapat disimpulkan bahwa
penempatan pegawai itu harus memperhatikan faktor — faktornya, faktor —
faktornya adalah pendidikan, pengetahuan, keterampilan kerja, dan
pengalaman kerja. dalam penempatan pegawai keterampilan kerja itu
sangat diperlukan yaitu keterampilan mental, keterampilan fisik, dan
keterampilan sosial.

Berdasarkan keseluruhan uraian diatas dapat disimpulkan
penempatan pegawai adalah persepsi seseorang pegawai yang telah lulus
seleksi dan ditempatkan sesuai dengan minat, keterampilan, pengetahuan,
dan pengalaman kerja dengan pekerjaan. Faktor minat sebagai faktor
penentu karena seseorang yang ditempatkan pada jabatan yang sesuai
dengan minat akan lebih efektif dibandingkan dengan mereka yang

ditempatkan tidak sesuai dengan minat mereka.

Motivasi Kerja

Motivasi sangatlah dibutuhkan oleh setiap manusia dalam
melaksanakan pekerjaannya. Motivasi dapat dikatakan sebagai daya
dorong seseorang untuk melakukan pekerjaan dan melakukan sesuatu.

Aspek penting dalam perusahaan agar para pegawai tetap semangat dalam

7 Tjutju Yuniarsih. Manajemen Sumber Daya Manusia Teori, Aplikasi, dan Isu Penelitian. Bandung:
Alfabeta.2013 h. 117
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bekerja untuk mencapai tujuan perusahaan dengan memberikan motivasi
(dorongan) supaya semangat bekerja para pegawai tidak menurun.
Kegairahan dan semangat kerja para pegawai sangat dibutuhkan oleh
suatu perusahaan karena dengan semangat tinggi untuk bekerja sehingga
tujuan dari organisasi tersebut akan terlaksana dengan maksimal.
Motivasi kerja sebagai suatu ciri yang ada pada pegawai bekerja di suatu
perusahaan.

Peranan pegawai untuk mencapai tujuan organisasi itu sangat
penting, untuk menggerakkan pegawai haruslah ada motivasi untuk
berkerja pada suatu organisasi. Adapun beberapa definisi motivasi dari
beberapa para ahli adalah sebagai berikut:

Menurut Siregar mendefinisikan “motivasi Kkerja adalah suatu
keadaan yang mendorong atau yang menggerakkan seseorang
atau yang menggerakkan seseorang atau pegawai untuk
melakukan suatu tindakan atau pekerjaan tertentu kearah yang
lebih baik”*®

Sedangkan menurut Siagian mengemukakan motivasi kerja

sebagai “daya dorong bagi seseorang untuk memberikan

kontribusi yang sebesar- besarnya demi keberhasilan organisasi
mencapai tujuannya, dengan pengertian bahwa tercapainya tujuan
organisasi berarti tercapai pula tujuan pribadi para anggota
organisasi yang bersangkutan”®
Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpuan bahwa motivasi kerja
sebagai daya pendorong untuk menggerakan segala potensi yang dimiliki

oleh pegawai untuk menyelesaikan tugasnya. Motivasi kerja juga dapat

memberikan energi bagi pegawai agar semangat bekerja supaya

18 Faslah, Roni dan Meghar Tremtari Savitri . “Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap
Kepuasaan kerja Pada Pegawai PT. Kabelindo Murni,Tbk” . Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Bisnis (JPEB)
Vol.1 No.2 2013

19 P Sondang Siagian, Kiat Meningkatkan Prodktivitas Kerja ,(Jakarta:Rineka Cipta,2002), p.102
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menyelesaikan pekerjaanya sesuai dengan ketentuan dan target
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Adells motivasi kerja adalah “sesuatu yang menimbulkan
keinginan bagi seseorang atau pekerja, baik yang berasal dari
dalam dirinya maupun yang berasal dari luar untuk melaksanakan
pekerjaan atau kegiatan dengan rasa tanggung jawab guna

mencapai tujuan yang diinginkan”.?°

Menurut Wahjosumidjo “faktor yang mempengaruhi motivasi
meliputi faktor internal yang bersumber dari dalam individu dan
faktor eksternal yang bersumber dari luar individu. Faktor dari luar
individu yang bersangkutan seperti pengawasan, gaji, lingkungan
kerja, kepemimpinan.”?!

Menurut Herzberg mengemukakan “motivasi kerja ada dua faktor
yang mendorong pegawai termotivasi yaitu faktor Intriksik yaitu

daya dorong yang timbul dalam diri masing — masing orang dan

faktor ekstrinsik yaitu daya dorong yang datang dari luar diri

seseorang terutama dari organisasi tempatnya bekerja”.??

Berdasarkan dari beberapa para ahli kemukakan dapat disimpulkan
motivasi kerja timbul dari dorongan dalam (internal) diri seorang
pegawai dan dari luar (Eksternal) diri seorang pegawai untuk
mengarahkan dan memberikan kekuatan untuk melakukan suatu
pekerjaan yang mereka rasa pekerjaan itu sebagai kebutuhan untuk
mewujudkan suatu tujuan perusahaan yang diinginkan. Pegawai akan
terdorong secara intrinsik dalam dirinya akan menyenangi pekerjaan itu

pasti dengan usaha yang baik dikerjakan dengan kreativitas dan

20 Faslah, Roni dan Meghar Tremtari Savitri . “Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap
Kepuasaan kerja Pada Pegawai PT. Kabelindo Murni, Thk” . Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Bisnis (JPEB)
Vol.1 No.2 2013

21 Manullang, M. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Andi Offset, p.42

22 Eko, Suparno, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:Pustaka Belajar,2015) p.

173
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inovasinya. Sebaliknya, dorongan ekstrinsik cenderung melihat kepada
apa yang diberikan oleh organisasi kepada pegawai.

Menurut Sondang mengemukakan “motivasi seorang pegawai
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal
maupun eksternal. Termasuk pada faktor — faktor internal adalah:

a. Persepsi seseorang mengenai diri sendiri,

b. Harga diri,

c. Harapan diri

d. kebutuhan

e. keinginan

f. prestrasi kerja yang dihasilkan

sedangkan faktor — faktor eksternal yang turut mempengaruhi
motivasi seseorang antara lain adalah:

a. jenis dan sifat pekerjaan

b. kelompok kerja dimana seseorang bergabung

C. organisasi tempat bekerja

d. situasi lingkungan pada umumnya

e. sistem imbalan yang berlaku dan cara menerapkannya.”?

Menurut Hamzah B.Uno Motivasi kerja adalah dorongan dari
dalam diri antara lain:

1. Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
2. Melaksanakan tugas dengan target yang jelas
3. Ada umpan balik atas hasil pekerjaannya

4. Memiliki rasa senang dalam bekerja

5. Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan

Motivasi Eksternal:

1. Selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dengan target

yang jelas

Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakan

Situasi dalam lingkungan kerja

4. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari
teman dan atasan.?

wn

2 Sjagian, Sondang P. Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta:PT Bumi Aksara,2008) p.294
24 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuranya, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2007) p.72
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Berdasarkan kedua teori dapat disimpulkan motivasi kerja ada pada
pegawai ada faktor dorongan dalam diri yaitu faktor untuk melaksanakan
tugas dengan target, harapan agar pekerjaan cepat selesai sesuai target

untuk memenuhi kebutuhannya.

Sama halnya dengan yang dikatakan Nawawi “motivasi Internal
adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri pekerjaan
sebagai individu, berupa kesadaran mengenai pentingnya atau
manfaat/makna pekerjaan yang dilaksanakan. Faktor internal
meliputi tujuan yang ditetapkam, harapan yang diinginkan, cita —
cita yang mendasari, sikap terhadap kehidupan, lingkungan, harga
diri, rasa takut untuk sukses, pengalaman yang dimiliki, dan
potensi.”?

Menurut Wahjosumidjo “faktor yang mempengaruhi motivasi
kerja meliputi faktor internal yang bersumber dari dalam
individu dan faktor eksternal yang bersumber dari luar individu.
Faktor dari luar individu yang bersangkutan seperti pengawasan,
gaji, lingkungan kerja, kepemimpinan.”?®

Dapat simpulkan dari teori diatas, motivasi kerja juga dipengaruhi
dari faktor eksternal yaitu lingkungan kerja yang menarik, adanya
penghargaan dari pimpinannya terhadap para bawahannya. Penghargaan

itu baik berupa materil maupun non materil.

Berdasarkan dari keseluruhan uraian diatas motivasi kerja adalah
dorongan internal maupun dorongan eksternal pegawai agar mampu
bekerja dan memiliki semangat untuk memberikan kontribusinya demi

tercapainya tujuan organisasi.

25 Sapulette Ludy. Pengaruh motivasi eksternal dan internal terhadap kepuasaan kerja pegawai PDAM
Ambon (Jurnal Dosen Politeknik Negeri Ambon), p.2
26 Manullang, M. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Andi Offset, p.42
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi kepuasaan kerja sudah
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Terdapat variabel bebas yang terbukti
mempengaruhi kepuasaan kerja. Beberapa penelitian yang telah dilakukan, antara

lain:

1. Gagah Satya Wicaksana, 2016. Pengaruh Motivasi Kerja, Insentif dan
Lingkungan kerja terhadap Kepuasaan Kerja pada PT Petrosida Gresik.
Berdasarkan persamaan dari penelitian ini adalah adanya pengaruh antara
motivasi kerja dan kepuasaan kerja. Penelitian ini bahwa secara stimulan
variabel bebas (Motivasi kerja, insentif, lingkungan kerja) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat (kepuasaan kerja) dikarenakan hasil
korelasi sama atau lebih kecil dari 0,3 maka dinyatakan valid. Hasil ini
didukung dengan perolehan tingkat koefisien korelasi berganda sebesar 82,3%
menunjukkan hubungan antara variabel tersebut terhadap kepuasaan kerja
pegawai adalah erat. Sedangkan variabel yang mempunyai pengaruh dominan
terhadap kepuasaan kerja adalah motivasi kerja. Dan terdapat persamaan jenis
penelitian yaitu kuantitatif.2’

2. A LA Ngr Angga Dwipalguna dan Ni Wayan Mujiati, 2015. Pengaruh
Penempatan, Motivasi Kerja, dan Stres Kerja terhadap Kepuasaan Kerja di

Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar.

27 Gagah Satrya Wicaksana, Pengaruh Motivasi Kerja, Insentif dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasaan
Kerja, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia (STIESIA), Surabaya
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Berdasarkan persamaan dari penelitian ini adalah adanya pengaruh variabel
indenpenden (penempatan dan motivasi kerja) memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap variabel terikat (kepuasaan kerja). Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh Fhitung (348,808) > Fraver (2,84) maka Ho ditolak dan H;
diterima. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa penempatan, motivasi kerja, dan stres kerja berpengaruh signifikan
secara stimulan terhadap kepuasaan kerja pegawai berarti diterima. Pengujian
secara stimulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa terbukti penempatan
dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasaan kerja pegawai pada Dinas
Perindustrian Dan Perdagangan Kota Denpasar.?

3. Aprilia Chisty Mawei, Olivia Nelwan, Yantje Uhing, 2014. Kepemimpinan,
Penempatan Kerja dan Kompensasi Pengaruhnya terhadap Kepuasaan
Kerja pada PT Bank BNI (Persero), TBK.KCU Manado.

Persamaan dari penelitian sebelumnya adalah menggunakan variabel bebas
penempatan kerja dan menggunakan variabel terikat kepuasaan kerja.
Perbedaannya dari penelitian sebelumnya adalah menggunakan variabel bebas
kompensasi dan kepemimpinan. Hasil analisa penelitian sebelumnya adalah
diperoleh nilai R? sebesar 0,168 diartikan sebesar 16,8 %. Hal ini berarti 16,8
% kepuasaan kerja pegawai dipengaruhi kepemimpinan, penempatan kerja dan
kompensasi. Sedangkan berdasarkan hasil analisa korelasi (r) sebesar 0,410
atau diartikan sebesar 41,0 %. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara

kepemimpinan, penempatan kerja dan kompensasi dengan kepuasaan kerja

28 A.A Ngr Angga Dwipalguna dan Ni Wayana Mujiati. Pengaruh Penempatan, Motivasi Kerja, dan Stres
Kerja Terhadap Kepuasaan Kerja, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unversitas Udayana (Unud), Bali.
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pada BNI KCU Manado yaitu sebesar 41,0%. Diketahui Ftanel = 2,748. Hasil
pengujian ini menunjukkan Fhiung 4,312 > Franer 2,748 maka Ho ditolak.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan,
penempatan kerja dan kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap
kepuasaan kerja pada Bank BNl KCU Manado.?®

4. Ni Luh Gede Poniasih dan A.A. Sagung Kartika Dewi, 2015. Pengaruh
Motivasi Kerja, Komunikasi dan Stres Kerja terhadap Kepuasaan Kerja
Pegawai pada PT. Indonesia Power UBP Bali.
Pada penelitian sebelumnya menggunakan variabel bebas motivasi Kerja,
komunikasi, dan stres kerja dan menggunakan variabel terikatnya yaitu
kepuasaan kerja pegawai. Persamaan pada penelitian sebelumnya vyaitu
menggunakan variabel bebas motibasi kerja dan variabel terikat kepuasaan
kerja. Hasil Uji validitas menghasilkan nilai korelasi 0,806 hingga 0.974,
dimana nilai tersebut memiliki nilai koefisien korelasi diatas 0,3 dan hasil ini
dinyatakan valid. Uji reliabilitas memberikan hasil bahwa nilai keseluruhan
cronbach’salphai seluruh variabel i berada diatas 0,6 yaitu 0,944 hingga 0,968
dimana hasil ini dinyatakan reliabel. Dinyatakan valid dan reliabel karena data
yang berkumpul dengan data sesungguhnya telah sesuai dan konsisten
sehingga penelitian dapat dilanjutkan. Hasil pengaruh motivasi Kkerja,
komunikasi dan stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasaan kerja

pegawai pada PT Indonesia Power UBP Bali dengan menggunakan analisis

29 Aprilia Christy Mawei, Olivia Nelwan, dan Yantje Uhing, Kepemimpan, penempatan kerja dan kompensasi
pengaruhnya terhadap kepuasaan kerja pada PT Bank BNI (Persero), TBK KCU Manado, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi, Manado
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regresi linier berganda. Motivasi kerja secara stimulan berpengaruh signifikan

terhadap Kepuasaan Kerja Pegawai. *°

5. Ni Putu Enika Lestari Dewi dan | Gusti Salit Ketut Netra, Pengaruh Stres

Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kepuasaan Kerja Pegawai pada
Matahari Bungalow Restaurant and Spa Legaian Kuta-Bali

Penelitian ini menggunakan analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda, serta menggunakan uji F dan uji t. Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa stress kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kepuasaan kerja pegawai, sedangkan motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasaan kerja. persamaan pada
penelitian ini adalah variabel indenpenden X yaitu Motivasi Kerja dan
variabel dependen adalah kepuasaan kerja. Perbedaannya yaitu penelitian ini
tidak menggunakan variabel stress kerja. hasil penelitian ini uji validitas
dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor faktor dengan skor total.
Seluruh koefisien korelasi dari indikator variabel yang diuji nilainya lebih
besar dari 0,30 (r > 0,3). Hal tersebut menunjukkan bahwa pada penelitian ini
terbukti valid. hasil uji validitas dari 3 variabel yang diteliti menghasilkan
korelasi yang terkecil adalah 0,819 dan korelasi yang terbesar adalah 0.944.
hasil uji validitas yang dilakukan dengan kuesioner dalam penelitian ini adalah
valid sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji F,

nilai Fhitung = 16,495 > Fanel =3,87 maka Ho ditolak. Ini berarti stres kerja dan

30 Ni Luh Gede Poniasih dan A.A.Sagung Kartika Dewi, Pengaruh Motivasi Kerja, Komunikasi dan stres
Kerja terhadap Kepuasaan Kerja Pegawai, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Umud), Bali
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motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasaan
kerja pegawai Matahari Bungalow. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi faktor — faktor motivasi yang diberikan makan akan semakin tinggi pula

kepuasaan kerja pegawai. 3

6. Sagung Binda Karmita, Pengaruh Motivasi Kerja dan Penempatan Pegawai

Terhadap Kepuasaan Kerja dan Kinerja Pegawai studi pada analisis kredit
PT. BPD Bali Cabang Utama Denpasar.

Berdasarkan penelitian ini menggunakan variabel bebas Motivasi kerja dan
penempatan pegawai dan variabel terikat kepuasaan kerja dan Kkinerja
pegawai. Perbedaan pada penelitian sebelumnya menggunakan Y2 vyaitu
kinerja pegawai. Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM) dengan pendekatan variance based atau component based dengan
partial least Square (PLS). Berdasarkan hasil uji validitas dapat dilihat bahwa
masing — masing indikator dari variabel tersebut memiliki korelasi lebih besar
dari 0,30 yang berarti alat ukur variabel valid. hasil penelitian sebelumnya
berdasarkan hasi uji hipoteses terbukti bahwa variabel penempatan pegawai
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel kepuasaan
kerja. semakin sesuai penempatan pegawai berdasarkan latar belakang

pendidikannya, maka kepuasaan kerja pegawai akan meningkat.

31 Ni

Putu Enika Lestari Dewi. Pengaruh Stress Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kepuasaan Kerja

Pegawai pada Matahari Bungalow Restaurant and Spa. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana,

Bali.
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C. Kerangka Teoritik

Pegawai dan perusahaan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan,
pegawai sebagai komponen penting dalam suatu perusahaan untuk menjalankan
kegiatan untuk pencapai tujuan perusahaan, sebaliknya tanpa perusahaan pegawai

tidak dapat memenuhi kebutuhan yang ada pada dirinya.

Kepuasaan kerja merupakan suatu sikap umum terhadap pekerjaan
seseorang terhadap faktor — faktor pekerjaan, hubungan sosial individu di luar
kerja dan penyesuaian diri. Kepuasaan kerja erat kaitannya dengan apa yang
diharapkan pegawai dari pekerjaannya sesuai dengan kemampuannya dan

kebutuhannya.

Penempatan Pegawai yang tepat akan mempengaruhi kepuasaan Kerja
pada pegawai. Penempatan pegawai yang diposisikan sesuai dengan tingkat
pengetahuan, kemampuan, keahlian, dan pengalaman terhadap pekerjaan akan

memiliki kepuasaan kerja yang tinggi.

Fahrizi menyatakan bahwa “penempatan pegawai berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pegawai. Jadi kepuasan dalam penempatan kerja atau
penempatan pegawai dalam suatu organisasi atau perusahaan dapat
mempengaruhi naik — turunnya kepuasaan pegawainya”2

Menurut Sutrisno “Faktor manajemen sumber daya manusia menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi dapat dilihat dari harmonisasi kriteria dan
persyaratan bagi semua staf, menggunakan tes psikologis dan seleksi staf
yang pada intinya menggambarkan tentang penempatan pegawai yang
tepat, apabila penempatan yang dilakukan tepat maka menghasilkan
kepuasaan yang baik bagi pegawai maupun organisasi.”*3

32 Aprilia C Mawei. kepimpinan, penempatan kerja dan kompensasi pengaruhnya ternadap kepuasaan kerja,
Juni 2014
33 Angga. Pengaruh penempatan, motivasi kerja, dan stress kerja terhadap kepuasaan kerja, 2015
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(13

Werther & Davis mengemukakan penempatan pegawai sebagai
placement is the reassignment of an employee to a new job.” Karena itu pegawai
yang telah lulus seleksi untuk penempatan pegawainya di tentukan oleh lini
manajer agar ditempatkan sesuai dengan kemampuan, pengetahuan, keahlian

pegawai.

Dapat simpulkan penempatan pegawai yang baik dan tepat merupakan
pemanfaatan sumber daya manusia secara optimal dan pada akhirnya akan
meningkatkan Kinerja untuk mencapai tujuan perusahaan. Sedangkan bagi
pegawai sendiri penempatan pegawai yang baik dan tepat menyebabkan pegawai
akan merasa pekerjaannya itu menarik dan dapat meningkatkan kepuasaan kerja

para pegawainya.

Menurut Wibowo “motivasi kerja individual berhubungan dengan kepuasaan
kerja. kepuasaan kerja adalah respons bersifat mempengaruhi terhadap
berbagai segi pekerjaan seseorang. Karena terdapat hubungan dinamis antara
motivasi dengan kepuasaan kerja, maka perlu dipahami penyebab kepuasaan
kerja dan konsekuensi dari kepuasaan kerja.”3*

Menurut Raymond, ketika berbagai karakteristik pekerjaan inti (berbagai
keadaan psikologis yang penting) yang tinggi, para individu akan memiliki
tingkat motivasi pekerjaan internal yang tinggi. Hal ini diharapkan dapat
menghasilkan kuantitas dan kualitas pekerjaan yang lebih tinggi serta tinglat
kepuasaan kerja yang lebih tinggi.®

Menurut Gupta mengemukakan “pegawai yang terpuaskan menguntungkan
bagi organisasi, karena pegawai tersebut lebih termotivasi dan berkomitmen,

sehingga kualitas kinerja yang dihasilkan semakin meningkat.”

34 Wibowo. Manajemen Kinerja.(PT Raja Girasindo Persada:2010)p.395
35 Raymood. A.Noe.Manajemen Sumber Daya Manusia,(Salaemba Empat:Jakarta),p.223
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Menurut Risambessy menentukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan dan
positif ternadap kepuasaan kerja.®® Oleh sebab itu jika ingin meningkatkan
kepuasaan kerja, salah satu yang perlu diperhatikan adalah membangun motivasi

kerja yang tinggi.

Dapat simpulkan bahwa karyawaan yang memiliki motivasi tinggi akan

pekerjaanya maka meningkatkan kepuasaan kerja pegawai.

Dwipalguna menyatakan “semakin baik penempatan, semakin baik motivasi
kerja semakin dan lingkungan kerja fisik semakin mendukung maka kepuasaan

kerja akan meningkat.>’

Brahmasari menyatakan bahwa penempatan pegawai berpengatuh positif dan

signifikan terhadap kepuasaan kerja pegawai.*

Dengan demikian kepuasaan kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh penempatan
pegawai dan motivasi kerja. Jadi, jika penempatan pegawai sesuai dengan

kemampuan dan motivasi kerja tinggi, maka kepuasaan kerja akan meningkat.
D. Perumusan Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka teoretik yang telah dikemukakan,

maka dapat diajukan perumusan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh antara penempatan pegawai terhadap kepuasaan kerja.

3 Ni Luh pengaruh motivasi kerja, komunikasi & stress kerja terhadap kepuasaan kerja, 2015
37 Angga Dwipalguna, pengaruh penempatan, motivasi kerja dan stres kerja terhadap kepuasaan kerja, 2015
%8 |bid, p.2786
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2. Terdapat pengaruh antara motivasi kerja terhadap kepuasaan kerja.
3. Terdapat Pengaruh antara penempatan pegawai dan motivasi kerja terhadap

kepuasaan kerja.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah — masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat (Sahih, benar,
valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan, reliable) tentang Pengaruh
penempatan kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasaan kerja pegawai PT Kereta

Api Indonesia Daerah Operasi 1 Jakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di PT Kereta Api Indonesia Daerah
Operasi 1 Jakarta dengan alamat Jalan Taman Cikini No.1 Pengangsaan Menteng,
Jakarta Pusat 10330. Tempat penelitian ini dipilih karena menurut survey awal
pegawai di perusahaan tersebut memiliki motivasi kerja yang kurang baik dan
masalah yang akan diteliti yang berkaitan dengan kepuasaan kerja pegawai.
Adapun waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu April-Juni 2017. Waktu
tersebut merupakan waktu yang efektif bagi peneliti karena peneliti sudah tidak

ada jadwal kegiatan perkuliahan.

32
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C. Metode Penelitian

1. Metode

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei dengan pendekatam Korelasional dan menggunakan data primer untuk
variabel bebas Penempatan Kerja (X1) serta data primer untuk variabel Motivasi
Kerja (X2) dan variabel terikat Kepuasaan Kerja (). Metode ini dipilih karena
sesuai digunakan untuk populasi yang luas dengan variabel yang terbatas, yakni
untuk memperoleh informasi yang bersangkutan dengan permasalahan pada saat

penelitian dilaksanakan.

2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X1) yaitu penempatan kerja
dan (X2) motivasi kerja dengan variabel terikat (Y) yaitu kepuasaan kerja. Maka

peneliti menggambarkan pengaruh tersebut dalam skema sebagai berikut :

Gambar 111.1

Penempatan Kerja (Xu) \

Kepuasaan Kerja (YY)

A 4

Motivasi Kerja (X2) J/'

Keterangan:

X1 : Variabel bebas

X2 : Variabel Bebas
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Y : Variabel Terikat
— : Arah Hubungan

D. Populasi dan Sampling
1. Populasi Terjangkau
Menurut Sugiyono, Populasi merupakan sejumlah individu yang
setidaknya mempunyai suatu sifat yang sama. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kuantitas
atau katakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya®. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh pegawai PT Kereta Api Indoensia Daerah Operasi
1 Jakarta yang berjumlah 127 pegawai. Populasi yang diambil 127 dengan
sampel 95 responden. Sampel diambil berdasarkan tabel Isaac & Michel,
sampel penentuan dengan taraf kesalahan 5 %.“° Menurut Sudjana suatu
sampel memiliki distribusi normal apabila memiliki ukuran sampel n >
30. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan lebih dari 30,
sehingga sudah memenuhi asumsi distribusi normal. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik acak (simple random sampling),
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu**. Teknik ini

digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang homogen.

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2009), p.115
40 Ibid, h. 116
4 lbid, h. 116
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E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data primer dalam pengumpulan data untuk
variabel X1, X2, dan Y. Teknik pengambilan data primer dalam penelitian ini
adalah dengan cara memberikan kuesioner yang diperoleh pegawai di bagian
Sumber Daya Manuasia dan Umum di PT Kereta Api Indonesia Daerah Operasi 1
Jakarta.
1. Kepuasaan Kerja
a. Definisi Konseptual
Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap perkerjaan itu sendiri dengan
perasaan senang atau tidak senangnya atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan oleh individu pegawai.
b. Definisi Operasional
Kepuasaan kerja merupakan data primer yang diukur menggunakan
kuesioner dengan menggunakan model skal Likert dan datanya berupa data
primer yang mengacu pada indikator Pekerjaan itu sendiri, Upah/gaji, rekan

kerja, pengawasan, dan promosi.

Pada penelitian ini hasilnya ditunjukkan oleh skor yang diperoleh dari
kuesioner yang telah diisi pegawai dan dinyatakan dalam bentuk Skala Likert.
Dengan skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator

variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak acuan untuk menyusun



36

item-item instrumen yang berupa pernyataan®?. Pernyataan tersebut memiliki 5

alternatif jawaban yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 111.1
Pola Skor Alternatif Jawaban

Pilihan Jawaban

Bobot Skor

Pernyataan Positif

Bobot Skor
Pernyataan Negatif

Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2

Ragu — Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: diolah oleh penulis

c. Kisi —Kisi Instrument Kepuasaan kerja

Kisi — Kisi intruement penelitian berfungsi untuk memberikan gambaran

atau rincian mengenai nomor item pernyataan positif maupun negatif yang

akan disebar.

Tabel 111.2
Kisi — Kkisi instrument variabel kepuasaan kerja
Variabel Item Uji Coba Butir Final
vy Indikator
(+) ) (+) )
Pekerjaan itu sendiri 2*,20 3 17 2
Upah/Gaji 5,17 7,12 | 3,15 5,10
Kepuasan Rekan Kerja 14,15, 9 13, 14, !
Keria 16 16
: 48 | 1314 | 6 | 11,12
Pengawasan
. 6,10,18 | 1,11 4,8, 1,9
Promosi
18
Sumber : data yang diolah

42 Sugiyono, op.cit,hal.93
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Kisi — kisi yang diuji coba ditunjukkan dengan masksud
memberikan informasi untuk mengetahui valid atau tidak validnya setiap
butir pernyataan. Berdasarkan analisis butir yang di uji coba, maka butir —
butir yang tidak valid dikeluarkan, sedangkan butir — butir yang valid

dibuat kembali menjadi sebuah perangkat instrument.

d. Validasi Intrument Kepuasaan Kerja

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima yaitu rtpe = 0,361
(N=30 pada taraf signifikan 0,05). Apabila rnitung>rtaber, Maka pernyataan
dianggap valid. Namun, apabila rniung<rwper, maka butir pernyataan
dianggap tidak valid atau drop.

Proses pengujian validitas dilakukan dengan menganalisis data hasil
uji coba instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisen

korelasi. Rumus yang digunakan untuk uji validitas yaitu

_ XXX
lt = T——
/zxiz*zx,?
Keterangan :
Tt = koefisien korelasi antar skor butir soal dengan skor total
Xi = jumlah kuadrat deviasi skor dari X;

Xt = jumlah kuadrat deviasi skor Xt
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Setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas dari masing —

masing butir instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut :

k Y si?
Ty = [—] 1=
k—1 st?
Keterangan :
Fii = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pernyataan yang valid
¥Si? = jumlah varians skor butir
S?Z = varians skor total

Sedangkan varians dapat dicari dengan menggunakan rumus:

sx2_ (2X;)2
_n

Dimana bila n>30 (n-1)

Keterangan :

Si? = varians butir

X = jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal
(ZXi)? = jumlah butir soal yang dikuadratkan

n = banyaknya subyek penelitian



39

Pada penelitian ini untuk mencari reablitas instrument menggunakan
rumus alpha a. Hasil uji reliabilitas dengan nilai total varians butir (ZX;)?
sebesar 19,28 dan varians total (Si?) sebesar 59,93, sehingga diperoleh nilai
reliabilitas 0,718 yang berarti termasuk pada kategori reliabiltas yang
tinggi. Sehingga dapat dinyatakan bahwa ke-18 pernyataan variabel
kepuasaan kerja layak untuk digunakan sebagai alat ukur penelitian. Tabel

interpretasi reabilitas dapat dilihat pada tabel 111.2

Tabel 111.3

Tabel Intrepretasi Reliabilitas

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah

Penempatan Pegawai
a. Definisi Konseptual

Penempatan pegawai adalah persepsi seseorang pegawai yang telah
lulus seleksi dan ditempatkan sesuai dengan Keterampilan, pengetahuan,
pengalaman kerja.
b. Definisi Operasional

Penempatan pegawai adalah persepsi seorang pegawai yang telah lulus
dalam seleksi yang mencerminkan Kkesesuain antara keterampilan,

kemampuan, pengalaman kerja dan keahlian diukur dengan menggunakan
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kuesioner dengan skala Likert dengan pernyataan yaitu kesesuaian dengan

keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman kerja.

Tabel 111.4
Pola Skor Alternatif Jawaban

Bobot Skor

Pilihan Jawaban Bobot Skor Pernyataan Negatif

Pernyataan Positif

Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu — Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4

Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: diolah oleh penulis

c. Kisi —Kisi Instrument penempatan pegawai

Merupakan gambaran dan soal yang akan diberikan kepada responden,
kisi — kisi instrument yang digunakan untuk mengukur variabel
penempatan pegawai. Kisi — kisi intrument berfungsi untuk memberikan
gambaran atau rincian mengenai nomor item pernyataan positif maupun
negatif yang akan disebar. Selain itu memberikan informasi mengenai
butir pernyataan yang valid dan butir pernyataan yang drop setelah
intrumen disebar.

Kisi — kisi intrument untuk mengukur variabel penempatan pegawai

dapat dilihat di tabel I111.5
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Tabel 111.5
Kisi — Kisi instrument variabel penempatan pegawai
Item Uji Coba | Butir Final
Variabel X; Indikator | Sub Indikator
(+) ORNCG NG
Keterampilan | 8,5,10 | 3 |58, 3
mental 9
Keterampilan . 6,7%1 | 2,1 |61 | 211
Keterampilan 51
sosial i
Penempatan 3 g 0
. 11,13, 10, 4,7
Pegawal Pen&zqugnan 15, 18* 12
J 14
17,19,1 | 20, | 13, | 16,18
Pengetahuan 6 14 | 15,
17
Sumber  : data yang diolah

*)

: butir pernyataan yang di drop

d. Validasi Instrument Penempatan Pegawai

Pengujian validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingakat

kesahihan instrument. Proses validitas dilakukan dengan menganalisis data

hasil uji coba instrument, yaitu validitas butir dengan menggunakan

koefisien antara skor butir dengan skor total instrument.

Proses pengujian validitas dilakukan dengan menganalisis data

hasil uji coba instrument yaitu validitas butir dengan menggunakan

koefisien korelasi. Rumus yang digunakan yaitu:
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_ XXX
e = ———
/zxiz*zxtz
Keterangan :
Fit = koefisien korelasi antar skor butir soal dengan skor total
Xi = jumlah kuadrat deviasi skor dari X;
Xt = jumlah kuadrat deviasi skor X;

Setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas dari masing —
masing butir instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut :

st?
Keterangan :
Fii = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pernyataan yang valid

¥Si? = jumlah varians skor butir
S? = varians skor total

Sedangkan varians dapat dicari dengan menggunakan rumus:

3 (zXx;)2

£X{ -~

Si? =
n

Dimana bila n>30 (n-1)
Keterangan :
Si? = varians butir

X = jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal
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(ZXi)? = jumlah butir soal yang dikuadratkan

n = banyaknya subyek penelitian

Pada penelitian ini untuk mencari reablitas instrument menggunakan
rumus alpha a. Hasil uji reliabilitas dengan nilai total varians butir (XX;)?
sebesar 17,970 dan varians total (Si?) sebesar -141, sehingga diperoleh
nilai reliabilitas 1,059 yang berarti termasuk pada kategori reliabiltas yang
sangat tinggi. Sehingga dapat dinyatakan bahwa ke-18 pernyataan variabel
kepuasaan kerja layak untuk digunakan sebagai alat ukur penelitian. Tabel

interpretasi reabilitas dapat dilihat pada tabel 111.3

Tabel 111.6

Tabel Intrepretasi Reliabilitas

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 — 0,399 Rendah

Motivasi Kerja
a. Definisi Konseptual
Motivasi kerja adalah dorongan internal maupun dorongan eksternal
pegawai agar mampu untuk bekerja dan memiliki semangat untuk
memberikan kontribusinya demi tercapainya tujuan organisasi.
b. Definisi Operasional
Motivasi kerja merupakan data primer yang diukur menggunakan

angket yang dibuat oleh peneliti dengan menggunakan skala Likert
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memiliki indikator dari motivasi kerja yaitu motivasi internal dan

motivasi

eksternal dan sub indikator :

lingkungan kerja, penghargaan.

c. Kisi —kisi Instrument Motivasi Kerja

kebutuhan, Harapan, hasrat,

Pada penelitian ini instrument motivasi kerja ini digunakan untuk

mengukur variabel motivasi kerja dan juga memberikan gambaran sejauh

mana instrument ini mencerminkan indikator motivasi kerja. kisi — Kisi

intrument motivasi kerja dapat dilihat pada tabel 111.5

Tabel 111.7

Kisi — Kisi Intrument Motivasi Kerja

Item Uji
Butir Final
Variabel Xz Indikator | Sub Indikator Coba
(+) () (+) ()
Kebutuhan 34,5 9 3451 9
Motivasi Harapan 7,10,1 | 17 | 8,20 17
Internal 2*
Motivasi Hasrat 2,6*8 | 4 2,7 | 14,15
Kerja
Lingkungan | 9*%,16, | 11,1 | 16, 11
Motivasi Kerja 18 18
Eksternal 7 13 6 13
Penghargaan

Sumber : diolah oleh penulis
*) . butir pernyataan yang drop

Untuk mengelola setiap variabel motivasi kerja yang diperoleh, disediakan

beberapa alternatif jawaban dan skor dari setiap butir pertanyaan.

Alternatif jawaban disesuaikan dengan skala Likert, yaitu : Sangat Setuju
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(SS), Setuju (S), Ragu — ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak
Setuju (STS).

Tabel 111.8
Pola Skor Alternatif Jawaban

Bobot Skor

Pilihan Jawaban Bobot Skor Pernyataan Negatif

Pernyataan Positif

Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2

Ragu — Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: diolah oleh penulis
d. Validasi Instrument Motivasi Kerja

Pengujian validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingakat
kesahihan instrument. Proses validitas dilakukan dengan menganalisis data
hasil uji coba instrument, yaitu validitas butir dengan menggunakan

koefisien antara skor butir dengan skor total instrument.

Proses pengujian validitas dilakukan dengan menganalisis data hasil
uji coba instrument yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien

korelasi. Rumus yang digunakan yaitu:

ZXi*Xt

it — T———
/ 2 2
ZXi *LX¢
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Keterangan :

Fit = koefisien korelasi antar skor butir soal dengan skor total
Xi = jumlah kuadrat deviasi skor dari X;

Xt = jumlah kuadrat deviasi skor Xt

Setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas dari masing —
masing butir instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut :

_[ k ] 1_Zsi2
rii_k—l © st?

Keterangan :
Fii = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pernyataan yang valid
¥Si? = jumlah varians skor butir
S¢ = varians skor total

Sedangkan varians dapat dicari dengan menggunakan rumus:

¥X;)2
ZXLZ—( nl)

n

Dimana bila n>30 (n-1)

Keterangan :
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Si? = varians butir

X = jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal
(ZXi)? = jumlah butir soal yang dikuadratkan

n = banyaknya subyek penelitian

Pada penelitian ini untuk mencari reablitas instrument menggunakan
rumus alpha a. Hasil uji reliabilitas dengan nilai total varians butir (XXi)?
sebesar 18,361 dan varians total (Si?) sebesar 63,26 sehingga diperoleh
nilai reliabilitas 0,752 yang berarti termasuk pada kategori reliabiltas yang
tinggi. Sehingga dapat dinyatakan bahwa ke-18 pernyataan variabel

kepuasaan kerja layak untuk digunakan sebagai alat ukur penelitian.
Tabel interpretasi reabilitas dapat dilihat pada tabel 111.9

Tabel 111.9

Tabel Intrepretasi Reliabilitas

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 — 0,399 Rendah

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi
ganda dan korelasi, kemudian dilakukan perhitungan persamaan regresi ganda dan

uji persyaratan analisis. Setelah itu barulah dilakukan uji hipotesis peneliti.
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1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residul mempunyai ditribusi normal. Untuk
mendeteksi model yang kita gunakan memiliki distribusi normal atau
tidak yaitu dengan uji Kolmogorov Smirnov (KS)
Kriteris pengambilan keputusan dengan uji statistic Kolmogorov
Smirnov, yaitu : Jika signifikansi > 0.05 maka data berdistribusi normal,

jika signifikansi < 0.005 maka data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Lineritas

Uji Linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lenih
mempunyai hubungan liniaer atau tidak secara signifikan, asumsi ini
menyatakan bahwa untuk setiap persamaan regresi linier, hubungan antara
variabel indenpenden atau dependen harus linier. Pengujian linierirtas
dapat dilakukan dengan menggunakn Test for Linearity dengan taraf
signifikansi 0,05. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas
adalah:

1) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hubungan antara variabel X

dengan Y adalah linier.
2) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hubungan antara variabel X

dengan Y adalah tidak linier.
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2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang
baik seharusnya terjadi korelasi antara variabel bebas. Akibat bagi model
regresi yang mengandung multikolinearitas adalah bahwa kesalahan
standar estimasi akan cenderung meningkat dengan bertambahnya
variabel independen, tingkat signifikansi yang digunakan untuk menolak
hipotesis nol akan semakin besar dan probabilitas menerima hipotesis
yang salah juga akan semakin besar.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model
regresi adalah dilihat dari nilai tolerancedan lawannya, VIF (Variance
Inflation Factor). Bila Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10

maka tidak terjadi Multikolinearitas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk meguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model
yang baik adalah homoskedastisitas.

aPada penelitian ini untuk menguji terjadinya heteroskedastisitas

atau tidak dengan menggunakan analisis grafis. Deteksi ada atau tidaknya
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heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu dalam seatterplotantara variabel dependen dengan residual.
Dasar analisis grafis adalah jika adanya pola tertentu seperti titik-titik
yang membentuk pola tertentu yang teratur maka mengidentifikasikan
terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
yang menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka
mengidentifikasikan tidak terjadinya heteroskedastisitas.

Uji statistik dengan Uji Spearman”s rho. Jika nilai signifikansi
antara variabel independen dengan residual lebih dari 0,05 maka tidak
terjadi masalah Hateroskedastisitas, tetapi jika signifikansi kurang dari

0,05 maka terjadi masalah Heteroskedastisitas.

3. Persamaan Regresi Berganda

Rumus Regresi Linier Berganda yaitu untuk mengetahui hubungan

kuantitatif dari penempatan pegawai (X1) dan motivasi kerja (Xz) terhadap

kepuasaan kerja (Y), dimana fungsi dapat dinyatakan dengan bentuk

persamaan:*®

Y = bo+b1X1+boXo

Keterangan:

Y = Variabel terikat (Kepuasaan Kerja)

bo = Konstanta (Nilai Y apabila X1, X2 ....Xn=0)
X1 = Variabel bebas (Penempatan Pegawai)

“ibid.
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X2 = Variabel bebas (Motivasi Kerja)

b1 = Koefisien regresi variabel bebas pertama, Xi(Penempatan
pegawai)

b2 = Koefisien regresi variabel bebas kedua, X> (Motivasi Kerja)

4. Uji Hipotesis
a.UjiF

Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen,

apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.*

Hipotesis penelitiannya:

Ho : b1=b2=0
Artinya,variabel X1 dan X> secara serentak tidak berpengaruh terhadap
Y
e Ha: bi£by#0
Artinya, variabel X1 dan X> secara serentak berpengaruh terhadap Y
o  Fhitung< Ftabel, jadi Ho diterima

[ ] Fhitung> Ftabel, Jadl HO d|t0|ak

44Priyatno, Dewi, Belajar Olah Data dengan Rumus dan Data dalam Aplikasi (Bandung: CV.
Alfabeta, 2009), h. 48
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b. Ujit

Uji t untuk pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel

dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.*®
Hipotesis penelitian:

e Ho: b1 =0, artinya variabel X1 tidak berpengaruh terhadap Y
e Ho:b2=0, artinya variabel X: tidak berpengaruh terhadap Y
e Ha: by #0, artinya variabel X1 berpengaruh terhadap Y

e Ha: by #0, artinya variabel X2 berpengaruh terhadap Y

e Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu:

o thitung< ttabel, jadi Ho diterima

L4 thitung>ttabe|, Jad' Ho ditolak

ol

. Koefisien Determinasi

Analisis R?> (R Square) atau koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen

secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

45 Priyatno,Dewi, op.cit., h. 50



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk menyajikan gambaran
umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Penelitian ini terdiri dari
dua variabel bebas yaitu penempatan pegawai (X1) dan motivasi kerja (X2),
dan satu variabel terikat yaitu kepuasaan kerja (Y). Untuk mendeskripsikan
dan menguji pengaruh variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian
ini, maka pada bagian ini akan disajikan deskripsi data dari masing — masing
variabel berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Hasil Perhitungan

deskriptif masing — masing variabel secara lengkap diuraikan sebagai berikut:

1. Data Kepuasaan Kerja

Data Kepuasaan Kerja diperoleh melalui pengisian instrumen penelitian
berupa kuesioner yang diisi oleh 95 responden dengan menggunakan skala
likert. Instrumen penelitian berisikan 18 butir pernyataan yang telah diuji
validitas dan realibilitasnya, yang terbagi dalam 5 indikator yaitu indikator
pertama adalah Pekerjaan itu sendiri. Indikator kedua adalah Gaji/Upah.
Indikator ketiga adalah Rekan kerja. Indikator keempat adalah pengawasaan.

Indikator kelima adalah promosi.

53
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Berdasarkan data yang diperoleh dari kepuasaan kerja memiliki skor
tertinggi sebesar 87 dan skor terendah sebesar 34, dengan skor rata-rata

60,94, skor simpangan baku (S) sebesar 10,96 dan skor varians (S?) 120,06.

Distribusi frekuensi data kepuasaan kerja dapat dilihat pada tabel
dibawah ini. Dimana rentang skor sebesar 53, banyaknya kelas interval 7,52
dibulatkan menjadi 8 dan panjang interval kelas yaitu dibulatkan menjadi
6,63 dibulatkan menjadi 7.

Tabel IV.1
Distribusi Frekuensi Variabel Y (Kepuasaan Kerja)

Kelas Interval E?aa\l/f;?] Iiiis Ai)rs%ll(llj i Frek. Relatif
34 - 40| 335 40,5 4 4%
41 - 47 | 40,5 47,5 7 7%
48 - 54| 47,5 54,5 16 17%
55 - 61| 54,5 61,5 23 24%
62 - 68| 61,5 68,5 22 230
69 - 75| 68,5 75,5 14 15%
76 - 82| 755 82,5 8 8%
83 - 89| 825 89,5 1 1%
Jumlah 95 100%

Dari tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data atau variabel
dari suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas
yaitu nilai-nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain.
Batas kelas merupakan batas semu dari setiap kelas, karena antara kelas satu

dengan kelas yang lain masih terdapat lubang tempat angka tertentu. Batas
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kelas terdiri dari dua yaitu batas kelas bawah dan batas kelas atas. Untuk
mempermudah penulisan data kepuasaan kerja, maka dari data ini

digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut:

25 -

20

15

Frekuensi

10

0 Jll'i.-— _I

275 345 415 485 555 62,5 695 765 835
Batas Nyata Y

Gambar IV.1
Grafik Histrogram Variabel Kepuasaan Kerja
Berdasarkan distribusi frekuensi tabel 1V.1 dan grafik histogram gambar
IV.1 dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi variabel kepuasaan kerja yaitu
terletak pada interval kelas ke empat yakni antara 55-61 dengan frekuensi
relatif sebesar 24% dan frrekuensi kelas terendah yaitu terletak pada interval

kelas kesatu yakni antara 34-40 dengan frekuensi relatif sebesar 4%.
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Tabel 1V.2

Kategori Kepuasaan Kerja

Kelas Interval Kategori
18 -41 Kepuasaan kerja tinggi
41 - 65 Kepuasaan kerja sedang
66 — 90 Kepuasaan kerja rendah

Berdasarkan perolehan skor untuk kategori kepuasaan kerja, rata — rata

kepuasaan kerja adalah 60,94 termasuk dalam kategori 41-65, maka kategori

kepuasaan kerja sedang.

Tabel IV.3

Rata — rata Hitung Skor Indikator Kepuasaan Kerja

No. Indikator Item | Total N | Total [ Mean %
ltem Skor

1 | Pekerjaanitu |2 | 297 | 5 | 630 | 315 | 22,05
sendiri 7 333
3 250
.. 5 296

2 Gaji / upah 4 | 1126 | 282 19,7
10 294
15 286
7 266
13 276

3 | Rekan Kerja 4 11092 [ 273 19,11
14 258
16 292
6 298

4 | Pengawasan 11 254 3 835 278 19,48
12 283
1 260
291

5 Promosi 4 283 5 1404 281 19,66
8 267
18 303
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Berdasarkan rata- rata hitung skor hitung di atas dapat diketahaui
indikator kepuasaan kerja yang paling tinggi adalah pada indikator pekerjaan
itu sendiri yaitu 22,05%. Indikator pekerjaan itu sendiri merupakan indikator
yang paling dominan. Butir pernyataan yang paling tinggu adalah nomor 2
yaitu pekerjaan yang diberikan atasan sulit untuk saya selesaikan tepat waktu.
Hal ini dapat dibuktikan bahwa para pegawai akan merasa puas jika
pekerjaannya dikerjakan dengan mudah. Jika pekerjaan itu sulit
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk diselesaikan. Pekerjaan yang
mudah dapat diselesaikan tepat waktu. Dengan pekerjaan yang mudah
tersebut dapat mempermudah ketercapaian tujuan perusahaan karena adanya

keahlian dan kecakapan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.

Selanjutnya, indikator yang paling rendah adalah indikator rekan kerja
dengan presentase 19,11%. Butir pernyataan dengan skor terendah adalah
nomor 14 vyaitu rekan kerja saya bekerja dengan baik. Hal ini dapat
membuktikan bahwa tidak adanya rekan kerja dengan kerja sama dengan

baik. Hal ini mengakibatkan pegawai merasa ketidakpuasaan dalam bekerja.

2. Data Penempatan Pegawai

Data penempatan pegawai diperoleh melalui pengisian instrumen
penelitian berupa kuesioner yang diisi oleh 95 responden dengan
menggunakan skala likert. Instrumen penelitian berisikan 18 butir pernyataan
yang telah diuji validitas dan realibilitasnya, yang terbagi dalam tiga indikator

yaitu indikator pertama adalah keterampilan dengan sub indikator
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keterampilan mental dan keterampilan sosial. Indikator kedua adalah

pengalaman kerja. Indikator ketiga adalah pengetahuan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari penempatan pegawai memiliki skor
tertinggi sebesar 83 dan skor terendah sebesar 36, dengan skor rata-rata

60,42, skor simpangan baku (S) sebesar 10,89 dan skor varians (S?) 118,50.

Distribusi frekuensi data penempatan pegawai dapat dilihat pada tabel
dibawah ini. Dimana rentang skor sebesar 47, banyaknya kelas interval 7,52
dibulatkan menjadi 8 dan panjang interval kelas yaitu dibulatkan menjadi

5,88 dibulatkan menjadi 6.

Tabel I1V.4

Distribusi Frekuensi Variabel X1 (Penempatan Pegawai)

Kelas Interval BBa?/J\[/?i; %t:ss Ai)g%ll(l.) t Frek. Relatif

36 - 41| 355 41,5 3 3%

42 - 47| 41,5 47,5 10 11%

48 - 53 | 475 93,9 13 14%

54 - 59 | 935 99,5 17 18%

60 - 65| 995 65,5 21 22%

66 - 71| 655 71,5 15 16%

72 - 77| 715 77,5 11 12%

78 - 83| 775 83,5 5 5%
Jumlah 95 100%

Dari tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data atau variabel

dari suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas
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yaitu nilai-nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain.
Batas kelas merupakan batas semu dari setiap kelas, karena antara kelas satu
dengan kelas yang lain masih terdapat lubang tempat angka tertentu. Batas
kelas terdiri dari dua yaitu batas kelas bawah dan batas kelas atas. Untuk
mempermudah penulisan data penempatan pegawai, maka dari data ini

digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut:

PENEMPATAN PEGAWAI X1

= = N N
o v o (%,
)

Frequency

@ Frequency

w

o

45.5 50.5 55.5 60.5 65.5 83.5 75.5

Batas Bawah

Gambar V.2
Grafik Histrogram Variabel Penempatan Pegawai

Berdasarkan distribusi frekuensi tabel 1.3 dan grafik histogram gambar
IV.3 dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi variabel penempatan pegawai
yaitu terletak pada interval kelas ke lima yakni antara 60-65 dengan frekuensi
relatif sebesar 22% dan frrekuensi kelas terendah yaitu terletak pada interval

kelas kesatu yakni antara 36-41 dengan frekuensi relatif sebesar 3%.

Tabel IV.5
Kategori Penempatan Pegawai

Kelas Interval Kategori
18 -41 Penempatan pegawai tinggi
41 - 65 Penempatan pegawai sedang
66 — 90 Penempatan pegawai rendah
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Berdasarkan data perolehan skor untuk kategori penempatan pegawai.

rata — rata penempatan pegawai adalah 60,42 termasuk dalam kategori 41-65,

maka kategori penempatan pegawai sedang.

Tabel IV.6

Rata — rata Hitung Skor Indikator Penempatan Pegawai

No. Indikator Item | Total N Total | Mean | %
Item Skor
3 337
5 360
8 354
) 9 359
1 Keterampilan 8 2721 340 33,5
1 314
2 331
6 346
11 320
4 322
7 354
2 Pe”l%z'r?g’a” 10 | 324 5 1665 | 333 | 3281
12 336
14 329
13 344
15 328
3 Pengetahuan 16 340 5 1709 342 | 33,69
17 351
18 346




61

Sedangkan data penempatan pegawai berdasarkan skor rata — rata sub

indikator adalah:

Tabel IV.7

Rata — rata Hitung Skor Sub Indikator Penempatan Pegawai

No Sub Item | Total | N Total Mean %
Indikator Item Skor
3 337
i 360
Keterampilan | 5 4 1410 353 | 51,84
mental 8 354
359
1 9
1 314
i 331
Keterampilan | 2 4 1311 328 | 48,16
Sosial 6 346
11 | 320

Berdasarkan rata — rata hitung skor di atas dapat diketahui indikator
penempatan pegawai yang paling tinggi adalah pada indikator pengetahuan
yaitu 33,69%. Indikator pengetahuan merupakan indikator yang paling
dominan. Butir pernyataan yang paling tinggi adalah nomor 13 vyaitu
Pengetahuan yang saya miliki dapat membantu dalam melaksanakan
pekerjaan. Hal ini dapat membuktikan bahwa para pegawai dengan
pegetahuan yang sesuai bidang pekerjaan dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik. Dengan pengetahuan yang luas mempermudah pegawai untuk

menyelesaikan tugas pekerjaan tepat waktu.

Selanjutnya, indikator yang paling rendah adalah indikator pengalaman
dengan persentase 32,81%. Butir pernyataan dengan skor terendah adalah

nomor 4 yaitu Pengalaman bekerja yang saya miliki tidak mempermudah
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pekerjaan. Hal ini dapat membuktikan bahwa pengalaman dalam bekerja
tidak memudahkan pekerjaan sebab pengalaman pekerjaan yang dulu dengan
pekerjaan sekarang tidak sesuai sehingga mengakibatkan penempatan
pegawai tidak sesuai. Dengan demikian para pegawai tidak mempunyai
semangat dan rasa kepuasaan dalam bekerja untuk mencapai target karena

pengalaman kerja tidak memudahkan dalam bekerja.

3. Data Motivasi Kerja

Data motivasi diperolen melalui pengisian instrumen penelitian berupa
kuesioner yang diisi oleh 95 responden dengan menggunakan skala likert.
Instrumen penelitian berisikan 18 butir pernyataan yang telah diuji validitas
dan realibilitasnya, yang terbagi dalam dua indikator yaitu dorongan dari
dalam (intrinsik) dengan sub indikator kebutuhan, harapan, hasrat. Indikator
yang kedua adalah dorongan dari luar(ekstrinsik) dengan sub indikator
lingkungan kerja dan penghargaan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari motivasi kerja memiliki skor
tertinggi sebesar 87 dan skor terendah sebesar 40, dengan skor rata-rata
64,26, skor simpangan baku (S) sebesar 11,37 dan skor varians (S?) 129,26.

Distribusi frekuensi data motivasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Dimana rentang skor sebesar 47, banyaknya kelas interval 7,52 dibulatkan
menjadi 8 dan panjang interval kelas yaitu dibulatkan menjadi 5,88

dibulatkan menjadi 6.
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Tabel IV.8
Distribusi Frekuensi Variabel X2 (Motivasi Kerja)
Batas Batas Frek. .
Kelas Interval Bawah Atas Absolut Frek. Relatif
40 - 45| 39,5 455 4 4%
46 - 51| 455 51,5 8 8%
52 - 57 | 515 57,5 15 16%
58 - 63| 57,5 63,5 17 18%
64 - 69| 635 69,5 20 21%
70 - 75| 69,5 75,5 16 17%
76 - 81| 759 81,5 9 9%
82 - 87| 815 87,5 6 6%
Jumlah 95 100%

Dari tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data atau variabel
dari suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas
yaitu nilai-nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain.
Batas kelas merupakan batas semu dari setiap kelas, karena antara kelas satu
dengan kelas yang lain masih terdapat lubang tempat angka tertentu. Batas
kelas terdiri dari dua yaitu batas kelas bawah dan batas kelas atas. Untuk
mempermudah penulisan data motivasi kerja, maka dari data ini digambarkan

dalam grafik histogram sebagai berikut:
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MOTIVASI KERJA X2
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Gambar IV.3
Grafik Histogram Variabel Motivasi Kerja

Berdasarkan distribusi frekuensi tabel 1V.6 dan grafik histogram gambar
IV.3 dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi variabel motivasi kerja yaitu
terletak pada interval kelas ke lima yakni antara 64-69 dengan frekuensi
relatif sebesar 21% dan frrekuensi kelas terendah yaitu terletak pada interval

kelas kesatu yakni antara 40-45 dengan frekuensi relatif sebesar 4%.

Tabel 1V.9
Kategori Motivasi Kerja
Kelas Interval Kategori
18 — 41 Motivasi kerja tinggi
41 - 65 Motivasi kerja sedang
66 — 90 Motivasi kerja rendah

Berdasarkan data perolehan skor untuk kategori penempatan
pegawai. rata — rata penempatan pegawai adalah 64,25 termasuk dalam

kategori 41- 65, maka kategori motivasi kerja sedang.
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Tabel 1V.10

Rata-rata Hitung Skor Indikator Motivasi Kerja
No. Indikator Soal Total | Mean %

Dorongan  dari 12 3.855 | 213,07 | 50,56%
1. | dalam (Intrinsik)

Dorongan  dari 6 1.885 | 214,75 | 49,44%
o | luar (Ekstrinsik)

Jumlah 18 5.740 635 100%

Sedangkan data motivasi kerja berdasarkan skor rata-rata sub indikator

adalah:
Tabel 1V.11
Rata-rata Hitung Skor Sub Indikator Motivasi Kerja
No | Indikator Sub Item | Total | N| Total | Mean %
Indikator Item Skor
3 332
4 313
Kebutuhan 5 316 |5 1629 | 326 | 33,96
17 353
18 315
Dorongan 8 204

1. | dari dalam
(ntrinsik) | Harapan | 10 | 327 |3 937 | 312 | 32,50

15 316
2 287
7 339
Hasrat 411289 | 322 | 33,54
12 322

13 341
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1| 292
Lingkungan | 9 | 334
Dorongan kerja T s | 4| 1288| 322 | 5158
2 dari luar 1
(Ekstrinsik) 334
Penghargaan 0 312 2 | 597 299 48,15
gnargaan 1 es '

Berdasarkan rata-rata hitung skor di atas dapat diketahui indikator
motivasi kerja yang paling tinggi adalah pada indikator dorongan dari dalam
(intrinsik) yaitu 50,56%, sedangkan indikator dorongan dari luar(ektrinsik)
sebesar 49,4%. Indikator dorongan dari dalam (intrinsik) merupakan indikator
yang paling dominan. Indikator dari dorongan dari dalam (intrinsik) terdiri
dari 3 sub indikator yaitu kebutuhan, harapan, dan hasrat. Sub indikator yang
paling tinggi dari dorongan dari dalam (intrinsik) adalah kebutuhan dengan
persentase 33,96%. Butir pernyataan yang paling tinggi adalah nomor 17
yaitu saya bekerja giat guna memenuhi kebutuhan. Hal ini dapat
membuktikan bahwa para pegawai memiliki kebutuhan yang tinggi untuk
memeenuhi kebutuhan hidupnya dengan rajin bekerja. Dengan sikap rajin
tersebut dapat mempermudah ketercapaian tujuan perusahaan karena adanya
motivasi yang tinggi dari pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.

Selanjutnya, indikator yang paling rendah adalah indikator dorongan dari
luar (ekstrinsik) dengan persentase 49,44%. Sub indikator yang paling rendah
adalah penghargaan dengan persentase 48,15%. Butir pernyataan dengan skor
terendah adalah nomor 11 yaitu perusahaan perlu memberikan penghargaan

kepada pegawai berprestasi. Hal ini dapat membuktikan bahwa tidaknya ada



67

penghargaan kepada pegawai berupa pemberian bonus dengan pegawai
sehingga mengakibatkan motivasi menjadi rendah. Dengan demikian para
pegawai tidak mempunyai semangat untuk mencapai target karena tidak

adanya penghargaan untuk pegawai.

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. pengujian normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Zdengan tingkat signifikansi 5%
atau 0,05. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika signifikansi
>0,05 maka Ho diterima artinya data berdistribusi normal. Sebaliknya
jika signifikansi<0,05 maka Ho ditolak artinya data tidak berdistribusi

normal.

Hasil output perhitungan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Z

menggunakan SPSS 21.0 adalah sebagai berikut:



Tabel 1V.12

Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Penempatan | Motivasi Kepuasan
Pegawai Kerja Kerja
N 95 95 95
Normal Mean 60,42 64,26 60,94
ab : 10,886 11,369 10,957
Parameters® .
Deviation
Absolute ,052 ,095 ,057
'E\)"i‘;]f;z(izme Positive 038 095 033
Negative -,052 -,080 -,057
Kolmogorov-Smirnov Z 511 ,928 ,560
Asymp. Sig. (2-tailed) ,956 ,355 ,912

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diketahui bahwa data

kepuasaan kerja (Y) nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,912, data

penempatan pegawai (X1) sebesar 0,956 dan data motivasi kerja (X>)

sebesar 0,355. Karena signifikansi pada ketiga variabel lebih dari 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Selain menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov Z, uji normalitas juga

dapat menggunakan normalProbability Plot berbentuk grafik. Berikut hasil

output berupa plot uji normalitas menggunakan SPSS 21.0 adalah sebagai

berikut:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Gambar IV.4
Output Uji Normalitas dengan Grafik P-Plot

Dasar pengambilan keputusan untuk mendeteksi kenormalan adalah
jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data
menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah diagonal maka

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data terdistribusi normal

dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.



b. Uji Linearitas
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Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang

akan dikenai prosedur analisis statistik korelasional menunjukkan

hubungan yang linier atau tidak.Pengujian linearitas dapat dilihat dari

hasil output Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05 pada SPSS

21.0

Metode pengambilan keputusan untuk uji linearitas yaitu jika

signifikansi pada Linearity>0,05 maka hubungan antara dua variabel

tidak linier dan jika signifikansi pada Linierity<0,05 maka hubungan

antara dua variabel dinyatakan linier.

Tabel 1V.13
Hasil Uji Linearitas X1 dengan Y
ANOVA Table
Sumof | df [ Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) | 8072,871| 43| 187,741]2,980| ,000
Linearit 3995,748| 1| 3995,74|63,43| ,000
K Between y 8 0
o' Groups  Deviation [ 4077,123| 42| 97,074 1541| 070
J from
Penempatan o
. Linearity
Pegawai o
Within Groups 3212,750( 51| 62,995
112 2|94
Total 85’61 o

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi pada Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang
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dari 0,05 maka dapat disimpulkan antara penempatan pegawai dengan

kepuasaan kerja mempunyai hubungan yang linier.

Tabel 1V.14
Hasil Uji Linearitas X2 dengan Y
ANOVA Table
Sumof | df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) | 7677,791| 32| 239,931| 4,123 ,000
Linearity 883,049 1| 883,049 15,175| ,000
Between
Kepuasan Deviation 6794,742| 31| 219,185 3,767| ,000
Groups
Kerja * from
Motivasi Linearity
Kerja Within Groups 3607,830 | 62 58,191
11285,62| 94
Total L

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi padaLinearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari

0,05 maka dapat disimpulkan antara motivasi kerja dengan kepuasaan

kerja mempunyai hubungan yang linier.

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel

independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang

sempurna atau mendekati

mensyaratkan

tidak

adanya masalah multikolinearitas.

sempurna.

Model

regresi

yang baik

Untuk
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mendeteksi ada tidaknya masalah multikolinearitas ada beberapa
metode, salah satunya adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF.

Metode pengambilan keputusan yaitu jika semakin kecil nilai
Tolerance dan semakin besar nilai VIF maka semakin mendekati
terjadinya masalah multikolinearitas. Jika Tolerance lebih dari 0,1 dan
VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 1V.15
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolera VIF
Error nce
(Constant) 29,960 5,488 5,459 ,000
Penempatan ,789 ,115 ,784| 6,875 ,000 ,509 1,965
Pegawai
Motivasi Kerja ,260 ,110 270 2,366 | ,020 ,509 1,965

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Dari tabel Coefficients dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari
kedua variabel independen lebih dari 0,1 yaitu 0,509 dan VIF kurang
dari 10 yaitu 1,965, jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi

tidak terjadi masalah multikolinearitas.

b. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksesuaian

varian dari residual untuk semua pengamatan model regresi. Model
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regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya  masalah
heteroskedastisitas.
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat

menggunakan uji Spearman’s rhodengan mengabsolutkan nilai residual

dan melihat pola nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar

daripada 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.
Tabel 1V.16
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Correlations
Unstandardized | Penempatan | Motivasi
Residual Pegawai Kerja
Correlation 1,000 -,042 ,019
Unstandardized ~ Coefficient
Residual Sig. (2-tailed) ,686 ,853
N 95 95 95
Correlation -,042 1,000 ,665™
Spearman's Penempatan Coefficient
rho Pegawai Sig. (2-tailed) ,686 ,000
N 95 95 95
Correlation ,019 ,665™ 1,000
o _ Coefficient
Motivast Kerja Sig. (2-tailed) 853 ,000
N 95 95 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas dapat diketahui korelasi antara penempatan

pegawai dengan Unstandardized Residual menghasilkan nilai

signifikansi 0,686 dan korelasi antara Motivasi kerja dengan

Unstandardized Residual menghasilkan nilai signifikansi 0,853. Karena
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nilai signifikansi korelasi>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada

model regresi tidak ditemukan adanya masalah heteroskedastisitas.

Selain menggunakan uji Spearman’s rho, uji heteroskedastisitas
juga dapat dilihat melalui Scatterplot. Berikut hasil output berupa plot

uji heteroskedastisitas menggunakan program SPSS 21.0 adalah sebagai

berikut:
Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Gamabar 1V.5
Grafik Scaatterplot Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil dari Scatterplot terdapat pola titik-titik yang
menyebar di atas dan dibawah angka O pada sumbu Y maka

mengidentifikasi  tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas.
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3. Persamaan Regresi Berganda
Analisis regresi linier adalah analisis hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen. Jika menggunakan dua atau lebih
variabel independen dalam satu model regresi maka disebut analisis regresi

linier berganda.

Tabel 1V.17
Tabel Regresi (Persamaan Regresi Berganda)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 29,960 5,488 5,459 ,000
1 Penempatan Pegawai ,789 ,115 ,784] 6,875 ,000
Motivasi Kerja ,260 ,110 ,270| 2,366 ,020

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Persamaan regresi linier berganda dengan dua variabel independen

sebagai berikut:

Y = 29,960+0,789X1+0,260X2

Nilai-nilai untuk persamaan regresi dapat dilihat pada tabel di atas

sehingga dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:

Pada persmaan regresi liner berganda di atas, nilai konstanta (bo)
sebesar 29,960, artinya jika penempatan pegawai dan Motivasi kerja

nilainya 0. Maka kepuasaan kerja nilainya 29,960
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Nilai koefisien (b1) sebesar 0,789, artinya jika penempatan pegawai
nilainya ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka kepuasaam Kkerja akan
meningkat sebesar 0,789. Koefisien bernilai positif, artinya terdapat
hubungan positif antara penempatan pegawai dengan kepuasaan Kkerja,
semakin meningkat penempatan pegawai, maka semakin meningkat

kepuasaan kerja.

Nilai koefisien (b2)sebesar 0,260, artinya jika disiplin kerja ditingkatkan
sebesar 1 satuan, maka kepuasaan kerja akan meningkat sebesar 0,260.
Koefisien bersifat positif, artinya terdapat hubungan positif antara motivasi
kerja dengan kepuasaan kerja, semakin meningkat motivasi kerja, maka

semakin meningkat kepuasaan kerja.

4. Uji Hipotesis
a. UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara serentak terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya
signifikan atau tidak. Di bawah ini disajikan hasil perhitungan Uji F

dengan menggunakan SPSS 21.0, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1V.18
ANOVA (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4413,847 2 2206,924 29,547 |000°
Residual 16871,774 92 74,693
Total 11285,621 94

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Penempatan Pegawai
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Berdasarkan tabel diatas, Fnitung Sebesar 29,547. Sedangkan besarnya
Fraver dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 5% atau 0,05
dfl=k-1 yaitu 3-1=2 dan df2=n-k yaitu 95-3 = 92, didapat Ftae adalah

3,10

Jika Fhitung< Franel maka Ho diterima tetapi jika Fhitung™> Ftaber jadi Ho
ditolak. Dapat diketahui Fnitung 29,547> Ftaver 3,10, jadi Ho ditolak.
Kesimpulannya yaitu penempatan pegawai dan motivasi kerja secara

bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasaan kerja.
b. Ujit
Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara

parsial terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau

tidak.
Tabel 1V.19
Tabel Regresi Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 29,960 5,488 5,459 ,000
Penempatan Pegawai ,789 , 115 ,784| 6,875 ,000
Motivasi Kerja ,260 ,110 270 2,366 ,020

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Uji t dapat dilihat dalam tabel di atas, thiungdari penempatan

pegawai sebesar 6,875. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh tianel dapat
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dicari pada signifikansi 5% atau 0,05 dengan df = n-k-1 yaitu 95-2-
1=92, maka didapat tanel Sebesar 1,661.

Dapat diketahui bahwa thitung dari penmepatan pegawai 6,875>ttanel
1,661, jadi Ho ditolak. Kesimpulannya yaitu penempatan pegawai
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasaan kerja.

Sedangkan thitung dari motivasi kerja sebesar 2,366>t:nel 1,661, jadi
Ho ditolak. Kesimpulannya yaitu motivasi kerja mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap kepuasaan kerja.

5. Kaoefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan suatu model menerangkan variasi variabel
dependen.

Tabel 1V.20
Tabel Summary (Koefisien Determinasi)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,6252 ,391 ,378 8,643

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Penempatan Pegawai

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai R? adalah 0,391. Jadi,
kemampuan dari variabel penempatan pegawai dan motivasi kerja untuk
menjelaskan kepuasaan kerja secara simultan vyaitu 39,1% sedangkan

sisanya sebesar 60,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian regresi berganda secara bersama-sama
pengaruh penempatan pegawai dan motivasi kerja terhadap kepuasaan Kkerja
diperoleh koefisien determinasi dengan melihatR? sebesar 0,391 yang artinya
pengaruh variabel independen penempaatan pegawai dan motivasi kerja terhadap
variabel dependen kepuasaan kerja sebesar 39,1%, sedangkan sisanya sebesar

360,9% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kemudian dari hasil uji hipotesis kedua variabel bebas yaitu penempatan
pegawai dan motivasi kerja secara serentak memili pengaruh terhadap kepuasaan
kerja yang dilihat dari Fhiung 29,547 > Ftaer 3,10. Kemudian secara parsial
variabel penempatan pegawai memiliki thitung 6,875>ttanel 1,661 dan motivasi kerja
memiliki thiung 2,366>1,660 yang menyatakan signifikansinya (thitung>tiaber) artinya
masing-masing variabel bebas yaitu penempatan pegawai dan motivasi kerja

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu kepuasaan kerja

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, bahwa motivasi
mempengaruhi kepuasaan kerja artinya semakin tinggi penempatan pegawai maka
semakin tinggi kepuasaan kerja. motivasi kerja juga mempengaruhi kepuasaan

kerja artinya semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi kepuasaan kerja.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah dilakukan untuk menguiji
pengaruh antara penempatan pegawai dan motivasi kerja terhadap kepuasaan kerja
pada pegawai PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 1 Jakarta, maka
dapat disimpulkan:

1. Berdasarkan uji koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa kontribusi
yang diberikan dari variabel penempatan pegawai dan motivasi kerja untuk
menjelaskan kepuasaan kerja sebesar 39,1%, sedangkan sisanya sebesar
60,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

2. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan kesimpulan:

a. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penempatan pegawai dan
kepuasaan  kerja. Artinya, jika penempatan pegawai tinggi maka
kepuasaan kerja juga akan tinggi dan sebaliknya, jika penempatan
pegawai rendah, maka kepuasaan kerja juga akan rendah.

b. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dan kepuasaan
kerja. Artinya, jika motivasi kerja tinggi, maka kepuasaan kerja juga
akan tinggi dan sebaliknya, jika motivasi kerja rendah, maka kepuasaan

kerja juga akan rendah.

80
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C. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penempatan pegawai dan

motivasi kerja terhadap kepuasaan kerja.

B. Implikasi

Dari kesimpulan yang telah peneliti simpulkan, maka peneliti mengetahui
bahwa terdapat pengaruh antara penempatan pegawai dan motivasi kerja terhadap
kepuasaan kerja pada pegawai PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi
1 Jakarta. Dengan demikian, implikasi yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian
adalah penempatan pegawai dan motivasi kerja merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya kepuasaan kerja. Semakin tinggi penempatan
pegawai, maka semakin tinggi kepuasaan kerja. Serta, semakin tinggi motivasi

kerja, maka semakin tinggi kepuasaan kerja.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah untuk meningkatkan kepuasaan
kerja pada pegawai, maka pegawai harus meningkatkan penempatan pegawai dan
motivasi kerja dengan memperluas pengetahuan sesuai dengan bidang
pekerjaanya sehingga dapat mempermudah pegawai untuk menyelesaikan tugas
pekerjaan tepat waktu. Selanjutnya, indikator yang paling rendah adalah
indikator pengalaman kerja. Hal ini dapat membuktikan bahwa pengalaman
dalam bekerja tidak memudahkan pekerjaan sebab pengalaman pekerjaan yang
dulu dengan pekerjaan  sekarang tidak sesuai sehingga mengakibatkan
penempatan pegawai tidak sesuai. Untuk menambah pengalaman bekerja

pegawai, perusahaan mengadakan pelatihan atau memberikan tugas pekerjaan
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tidak hanya satu jenis pekerjaan saja, bisa memberikan pekerjaan lain. Dengan

demikian para pegawai dapat menambah pengalamannya dalam bekerja.

Dengan demikian persepsi pegawai terhadap penempatan pegawai belum
sesuai, penempatan yang belum sesuai akan terhambat dalam melaksanakan

pekerjaan. pekerjaan tidak dilaksanakan tepat waktu.

Selanjutnya total penilaian motivasi kerja yang paling rendah adalah
indikator dorongan dari luar (ekstrinsik) dengan sub indikator yang paling rendah
adalah penghargaan. Hal ini dapat membuktikan bahwa tidaknya ada penghargaan
kepada pegawai berupa pemberian bonus dengan pegawai sehingga
mengakibatkan motivasi menjadi rendah. Dengan demikian para pegawai tidak
mempunyai semangat untuk mencapai target karena tidak adanya penghargaan
untuk pegawai. Dalam total penilaian motivasi kerja di indikator dorongan dari
dalam (intrinsik) dengan sub indikator yang paling rendah adalah harapan. Hal ini
dapat membuktikan bahwa jika dalam diri masing — masing individu pegawai
tidak ada harapan mengakibatkan motivasi kerja menjadi menurun mengakibatkan

pekerjan tidak dilaksanakan tepat waktu.

Kepuasaan kerja PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 1
Jakarta tidak hanya dipengaruhi oleh penempatan pegawai dan motivasi kerja saja,
tetapi masih banyak faktor lain yang mempengaruhinya. Untuk itu perlu diadakan
penelitian lebih lanjut untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasaan
kerja. Namun penelitian ini telah membuktikan bahwa penempatan pegawai dan

motivasi kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kepuasaan kerja.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka peneliti menyampaikan

saran-saran yang bermanfaat, yaitu:

1. Untuk menyesuaikan persepsi pegawai mengenai posisi yang ditempatkan
bukan dibidangnya, pegawai harus meningkatkan keterampilannya di posisi
yang sedang dijalankan, meningkatkan pengeatahuan di pekerjannya agar
pegawai dapat menyelesaikan pekerjannya dengan tepat waktu. PT Kereta
Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 1 Jakarta dalam penempatan
pegawai sebaiknya sesuai dengan keterampilan dan pengetahuan yang
pegawai miliki.

2. Untuk menjalin hubungan yang baik antar rekan kerja perusahaan
mengadakan perkumpulan sesama pegawai setiap satu minggu sekali akan
terjalin hubungan baik antar rekan kerja dan dapat bekerja sama dengan baik
dalam melaksanakan pekerjaan

3. Untuk menambah pengalaman kerja pegawai perusahaan melakukan
pelatihan serta pemberian tugas yang tidak monoton.

4. Untuk meningkatkan motivasi kerja diperusahaan khususnya para pegawai
diharapkan mampu menumbuhkan, menjaga dan meningkatkan motivasi
kerja agar bisa mendapatkan kepuasan kerja. Selain itu perusahaan bisa
memberikan reward untuk pegawai yang berprestasi supaya pegawai
memiliki motivasi kerja yang tinggi. Sehingga kepuasaan kerja pegawai dan

perusahaan secara keseluruhan dapat meningkat.
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Petunjuk pengisian Kuisioner !

1. Sebelum mengisi kuisioner, pastikan anda mengisi indentitas responsen

no

Bacalah setiap pertanyaann yang diberikan secara seksama
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3. Hanya diperbolehkan mengisi kolom jawaban dengan satu pilihan jawab yang

paling sesuai menurut anda

4. Disediakan 5 alternatif jawaban yang dapat anada pilih sesuai dengan kriteria

anda.

5. Pilih jawaban yang paling sesuai menurut anda, dan beri tanda ceklis pada

kolom yang disediakan.

6. Pastikan semua pertanyaan telah anda isi sesuai dengan keadaan yang

sesungguhnya.
Identitas responden

1. No. Responden:
2. Nama

3. Jenis kelamin : P/L

No Pernyataan SS RR | TS | STS

1 | Saya mampu meyakinkan pimpinan untuk
menyelesaikan tugas dengan benar

2 | Keterampilan berkomunikasi saya kepada atasan dan
sesama rekan kerja buruk

3 | Saya tidak mampu merancang rencana kerja yang akan
dilakukan

4 | Pengalaman bekerja yang saya miliki tidak
mempermudah pekerjaan

5 | Saya menguasai setiap jenis pekerjaan yang
dibebankan

6 | Saya dapat bersosialiasi dengan rekan kerja dan atasan

7 | Mempengaruhi orang lain dalam bekerja dapat
dilakukan oleh saya yang memiliki keterampilan tinggi

8 | Pengalaman kerja tidak mempengaruhi hasil kerja saya

9 | Saya dapat menyelesaikan analisis pekerjaan dalam

waktu sehari
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10 | Hasil pekerjaan pegawai banyak dipengaruhi oleh
kondisi fisik dan mental

11 | Pengalaman kerja saya sebelum di perusahaan ini
sudah sesuai dengan pekerjaan sekarang

12 | Keterampilan sosial yang dimiliki tidak banyak
memberikan peningkatan hasil kerja

13 | Pengalaman bekerja yang saya miliki membantu dalam
bekerja

14 | Saya tidak dapat memahami pekerjaan dengan baik

15 | Dengan posisi saya sekarang ini dapat memberikan
hasil kerja yang terbaik bagi perusahaan

16 | Saya menguasai teori dari pekerjaan yang pegawai
lakukan (+)

17 | Pengetahuan yang saya miliki dapat membantu dalam
melaksanakan pekerjaan (+)

18 | Masa kerja saya akan menambah pengalaman kerja (+)

19 | Pengetahuan saya sesuai dengan bidang pekerjaan (+)

20 | Pengetahuan yang dimiliki tidak sesuai dengan

pekerjaan saya(-)

MOTIVASI KERJA

Petunjuk pengisian Kuisioner !

1. Sebelum mengisi kuisioner, pastikan anda mengisi indentitas responsen
Bacalah setiap pertanyaann yang diberikan secara seksam

N

3. Hanya diperbolehkan mengisi kolom jawaban dengan satu pilihan jawab yang

paling sesuai menurut anda

4. Disediakan 5 alternatif jawaban yang dapat anada pilih sesuai dengan kriteria

anda.

5. Pilih jawaban yang paling sesuai menurut anda, dan beri tanda ceklis pada

kolom yang disediakan.

6. Pastikan semua pertanyaan telah anda isi sesuai dengan keadaan yang

sesungguhnya.
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No Pernyataan SS RR | TS | STS
1 | Pencahayaan ruang kantor yang redup mengganggu
aktivitas saya (-)
2 | Saya memiliki keinginan bekerja yang tinggi (+)
3 | Target yang diberikan perusahaan membuat saya
semangat bekerja (+)
4 | Bagi saya pekerjaan sebagai kegiatan rutin (+)
5 | Pekerjaaan merupakan tantangan bagi saya (+)
6 | Saya suka mengerjakan pekerjannya (+)
7 | Saya bangga atas pekerjaan yang dilakukan (+)
8 | Saya berusaha bekerja dengan rajin(+)
9 | Lingkungan yang nyaman mendorong saya bekerja lebih
baik (+)
10 | Saya berusaha melebihi prestasi kerja rekan — rekan
kerja (+)
11 | Suara getaran dapat mengganggu aktivitas kerja saya (-)
12 | Bagi saya bekerja merupakan pencapaian dalam hidup
(+)
13 | Perusahaan tidak perlu memberikan penghargaan
kepada pegawai berprestasi (-)
14 | Saya malas dalam bekerja (-)
15 | Saya merasa bosan dengan pekerjaannya (-)
16 | Kebersihan lingkungan perusahaan sudah dikelola
secara baik (+)
17 | Saya tidak maksimal dalam bekerja (-)
18 | Fasilitas kantor yang disediakan oleh perusahaan
memadai bagi saya (+)
19 | Saya bekerja giat guna memenuhi kebutuhan (+)
20 | Saya bekerja untuk mendapatkan kehidupan yang lebih

baik

KEPUASAAN KERJA

Petunjuk pengisian Kuisioner !

1. Sebelum mengisi kuisioner, pastikan anda mengisi indentitas responsen

N

Bacalah setiap pertanyaann yang diberikan secara seksama

3. Hanya diperbolehkan mengisi kolom jawaban dengan satu pilihan jawab yang

paling sesuai menurut anda

4. Disediakan 5 alternatif jawaban yang dapat anada pilih sesuai dengan kriteria

anda.




92

Pilih jawaban yang paling sesuai menurut anda, dan beri tanda ceklis pada
kolom yang disediakan.
Pastikan semua pertanyaan telah anda isi sesuai dengan keadaan yang

sesungguhnya.

No Pernyataan SS RR | TS | STS
1 | Tidak ada kesempatan promosi untuk pegawai (-)
2 | Pekerjaan yang diberikan atasan kepada saya
menyenangkan (+)
3 | Pekerjaan yang diberikan atasan sulit untuk saya selesaikan
()
4 | Pimpinan membimbing saya dalam melakukan tugas (+)
5 | Pemberian insentif dapat merangsang saya meningkatkan
produktivitas dalam berkerja (+)
6 | Perusahaan menyediakan promosi jabatan bagi semua
pegawai berprestasi (+)
7 | Saya merasa gaji yang diterima tidak sesuai dengan beban
pekerjaan saat ini.(-)
8 | Pimpinan memberikan perhatian kepada saya (+)
9 | Rekan kerja selalu mempersulit saya mengahadapi masalah
dalam perkerjaan (-)
10 | Promosi jabatan diketahui oleh seluruh pegawai (+)
11 | Promosi pegawai yang dilakukan perusahaan hanya
berlaku untuk pegawai yang dekat dengan atasan. (-)
12 | Pemberian gaji kepada saya dilakukan tidak tepat waktu (-)
13 | Pimpinan kurang menghargai hasil kerja saya (-)
14 | Saya terganggu diawasi pimpinan pada saat bekerja (-)
15 | Dukungan kerja dari rekan kerja membantu dalam
pekerjaan saya (+)
16 | Rekan Kkerja saya bekerja dengan baik (+)
17 | Gaji yang diterima saya sudah sesuai dengan beban
pekerjaan atau jabatan (+)
18 | Rasa percaya antar sesama rekan kerja dapat
memperlancar pekerjaan selesai (+)
19 | Perusahaan melaksanakan promosi jabatan dengan adil (+)
20 | Tanggung jawab yang dimiliki saya sesuai dengan

pekerjaan (+)




93

LAMPIRAN 4

g e o prEe b d por ey sprresadsg

[
BED 1560
&0 1
T Tl
EEs i
B 8L
o oEs!
FEE i g
i & wi | [ u w | w [ & K
i T | F r r E g E ¥ P P E ¥ r g i G
r A 5 £ r r E P F r E r £ r r £
4 ¥ ¥ g ¥ 4 ¥ 4 1 ¥ 4 4 ¥ ¥ 5 1 "
r r | € 5 r E r r r P r i 3 r 5 i i
r P | 8 : : : ¢ £ £ § : ¥ ¥ : r ¥ ¥ ¥ 5 %
¥ F F g F ] F ¥ F ] ¥ ¥ ¥ g F g ¥ g
P i | € 3 3 P : P t t k ¥ E ¥ r : z r ¥ ¥ 3
s | 6 i £ £ 5 i i t i : £ £ 5 i i t E
T |t z 3 ¥ r T i i t ¥ i E r 5 i z T ¥ z
i t | i i i 5 : i i : £ i £ i ’ z z : £ i
¥ F F F F g F ¥ 4 4 ¥ ¥ E F T g T F ¥ ¥ 4
i r | F r : E i r i i E r I r r : r r r ]
E t | @ £ £ £ £ £ E E £ t E z ' £ : : t a
I A i £ r : E i i I E r E £ : r r E d
t 1 ¢ £ £ E £ 1 ] ] 1 t t w £ : 1 ¢ £ t n
T r | oF T T T T F : : t T F E i r T i i T
i |t z r ¥ i E i i t ¥ T ¥ z z i z T ¥
r | F z £ £ £ i : £ i £ ’ 5 £ il
I i r 3 E i r r i ¥ z r 3 r a
t | ¥ £ £ E i t E E £ i t £ E £ £ £ £ i u
¥ T | F 1 3 ¥ r E 1 1 t E ¥ ¥ 3 r 1 T t E n
) ¥ .. [ E ) ¥ ) ) ) 5 ) ) ) ¥ ¥ ¥ ¥ ) 3
£ P |t £ £ £ ¢ £ t t £ E t w ¢ £ ¢ e
i r | ¢ : : r 5 r i i E i I m : r i r i L
4 3 L T 1 4 ¥ F F ¥ E 4 T ¥ ¥ 3 B
F t | i e E r i i E T i F e i r F T E
i i £ z z P i i E E E ¥ T ¥ z r 3 5 P r
: t | € i z E z : i i i £ i E i 5 i z : 3
r P |t z r : r r r t r t ¥ r 5 r z t :
t r | ¥ E £ £ z £ E E £ £ t E E 5 E £ £ ]
K | a | = i ] " n | o n 0 6 B L ] s r 3 t 1 |=relene

{rueSad weyedmarag 1Y THVTVA SYLIAITYA YEOD TN N¥IALIHEAE ¥IVT



94

Data Hasil Uji Coba Reliabilitas Variab el X1
penempatan kerja

LAMPIRAN 5

No |35 7Xif| (O Xifn 8it
1 108] 416 3888 0,50666666 7
2 106] 423 | 3745333333 | 1613535336
3 106] 440 | 3745333333 | 2,182222222
4 73 | 364 | 177.6333333 | 6.212222222
5 128] 330 | 5461333333 | 6237777778
6 88 | 350 | 258,1333333 | 3.062222222
7 |111] 49 4107 2843333333
8 78 | 463 2028 8.673333333
9 108] 398 3888 0,306666667

10 [ [312 3072 0,16
11 | 73| 379 | 177,6333333 | 6712222222
12 | 73 | 377 | 177.6333333 | 6.643353536
13 | 101] 548 | 340.0333333 | 6.932222222
14| 100] 373 | 333,3333333 | 1322222222
15 | 118] 385 | 464,1333333 | -2.637777778
16 | 89 | 325 | 264,0333333 | 2.032222222
17 | 77| 460 | 197,6333333 | 8,743353336
18 [ 14] 41 4332 | 0406666667
19 [101] 454 | 340,0333333 | 3.798888889
20 | 100] 342 | 333,3333333 | 0,233888889
Jumlah | 531577777

se = 131.624 - 3704704
30
30
s = 131.624 - 1254801
30
¢ = 17112889
= 20 i 1 - 33,16
(20-1) 1711
ryg= 1,033 i 0.682
11 = 0,725
Eesimpulan

Dari perhitungan di atas m emujukkan ryy
termasuk dalam kategori 0.800-1.000. maka
reliabilitasnyasangat tinggi

Tabel Titerprestasi
Besamyanilair | Interprestas
0.800-1.000 Sanzat ings
0.600-0.799 Tinzzi
0.400-0.599 Culam
0.200-0399 Eendah
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LAMPIRAN 7

Data Hasil Uji coba Reabilitas Variabel X2 (Motivasi Kerja)

No EI | HE| (FXDEn 8if
1 108 | 418 588.3 0,973333333 St = 135913 - 3924361
2 79 | 243 | 208.0333333 | 1.165555556 30
3 296 | 354 3072 1.56 30
4 73 | 225 1776333333 | 1.578888880
5 128 | 564 [ 546.1333333 | 0.395555556
] 88 | 304 | 2581533333 | 1,528888880 8t = 135913 - 130812
7 101 | 373 [ 340,0333333 | 1,098888889 30
8 108 | 418 388.8 0.,973333333 St = 170,0322
9 111 | 427 4107 0.543333333
10 100 | 384 [ 333,3333333 | 1.688888880
11 118 | 482 [ 46413353333 | 05935535556 | my= 20 bt 1 -
12 80 | 280 | 264.0333333 | 0.832222222 (20-1)
13 77 | 253 | 1976333333 | 1.8455555356
14 296 | 354 3072 1.56 = 105263158 X 0.8
15 08 | 346 | 3201333333 | 0.862222222
16 97 | 353 | 31565333333 | 1.312222222 | 1, = 0,88513667
17 108 | 410 588.3 0,706666667
18 113 | 445 [ 4256333333 | 0.645555556
19 105 | 401 367.3 1116666667
20 88 | 314 | 258.1533333 | 1.862222222
Jumlah 23045535556 | Kesimpulan

Dari perhitunzan di atas m emmjukkan ras
termasuk dalam kategori 0.800-1.000. maka
reliab ilita snyasangat tinggi

Tabel Interprestas
Besarnya nilair | Interp restasi
0.800-1.000 Sangat ting =
0.600-0.799 Tinzg
0.400-0.559 Culup
0.200-0.39¢ Rendsh
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LAMPIRAN 9
Data Hasil Uji Coba Variabel Y
Kepuasaan Kerja

No | ¥Xi | ¥X&* |3 Xi)¥n] Si2
1 93 | 325 91 2463 St = 13633 - 3 968.064
2 101 | 369 107 2754 30
3 89 1 307 83 2354 30
4 o1 307 87 2314
3 121 ] 307 154 3715 3968064
1] 108 | 424 123 3.171 5t = 281033 - 30
7 90 | 306 85 2324 30
g 114 | 448 137 3276 st = 0306,767
g 80 1 205 83 2228
10 112 ] 442 132 3263
11 101 ] 375 107 2817 ri.= 20 X 1 - 54 944
12 95 | 320 95 2463
13 85 | 287 76 2220 (20-1) 0396.767
14 o0 | 314 85 2408 .= 1033 X 0904
15 90 1 357 103 2,672 o= 1,05
16 111 ] 439 130 3256
17 111 ] 427 130 3.130
18 00 | 357 103 2672 Kesimpulan
19 105 ] 401 116 2809
20 98 314 22 2447 Dari perhitungan di atas menunjuklkan 715

Jumlah 54,944 termasuk dalam kategori 0.800-1.000. maka

reliabilitasnyasangat tinggi
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LAMPIRAN 10

99

LANGKAH PERHITUNGAN VALIDITAS VARIABEL Y, X1, X2

Langkah-langkah Perhitungan Validitas Menggunakan MS.Excel

Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1

Variabel Y (Kepuasaan Kerja)

1. Kolom XX : Jumlah skor total 1992

2. Kolom ZX¢ : Jumlah kuadrat skor total ~ : 136,530

3. Kolom Y Xi : =SUM(B3:B64) 193

4. Kolom Y Xi2 : =SUMSQ(B3:B64) : 325

5. Kolom YXt2 : =AE65-((AD65"2)/30) :4.261,20

6. Kolom Y XI2 : =B66-((B65°2/30)) :36,70

7. Kolom YXiXt :=SUMPRODUCT(B3:B64;3AD$3:$3AD%$64)
:6.447

8. Kolom YXi.Xt/n :=(B65*$AD$65/30) :6.175,20

9. Yxixt : =B69-B70 :271,80

10. Rhitung : =B71/SQRT(B68*$B$67) : 0,69

11. Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, Rnitung 0,69>Rtabel0,361

(VALID)



LAMPIRAN 11

KUISIONER FINAL

PENEMPATAN PEGAWAI

Petunjuk pengisian Kuisioner !

100

1. Sebelum mengisi kuisioner, pastikan anda mengisi indentitas responsen
2. Bacalah setiap pertanyaann yang diberikan secara seksama
3. Hanya diperbolehkan mengisi kolom jawaban dengan satu pilihan jawab yang
paling sesuai menurut anda
4. Disediakan 5 alternatif jawaban yang dapat anada pilih sesuai dengan kriteria
anda.
5. Pilih jawaban yang paling sesuai menurut anda, dan beri tanda ceklis pada
kolom yang disediakan.
6. Pastikan semua pertanyaan telah anda isi sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya.
Identitas responden
1. No. Responden:
2. Nama
3. Jenis kelamin : P/L
No Pernyataan SS RR | TS | STS
1 | Saya mampu meyakinkan pimpinan untuk
menyelesaikan tugas dengan benar (+)
2 | Keterampilan berkomunikasi saya kepada atasan
dan sesama rekan kerja buruk (-)
3 | Saya tidak mampu merancang rencana kerja yang
akan dilakukan (-)
4 | Pengalaman bekerja yang saya miliki tidak
mempermudah pekerjaan
5 | saya menguasai setiap jenis pekerjaan yang
dibebankan (+)
6 | saya dapat bersosialiasi dengan rekan kerja dan
atasan (+)
7 | Pengalaman kerja tidak mempengaruhi hasil kerja
saya (-)
8 | Saya dapat menyelesaikan analisis pekerjaan dalam
waktu sehari (+)
9 | Hasil pekerjaan saya banyak dipengaruhi oleh
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kondisi fisik dan mental (+)

10 | Pengalaman kerja saya sebelum di perusahaan ini
sudah sesuai dengan pekerjaan sekarang (+)

11 | Keterampilan sosial yang dimiliki tidak banyak
memberikan peningkatan hasil kerja (-)

12 | Pengalaman bekerja yang saya miliki membantu
dalam bekerja (+)

13 | Pengetahuan yang saya miliki dapat membantu
dalam melaksanakan pekerjaan (+)

14 | Dengan posisi saya sekarang ini dapat memberikan
hasil kerja yang terbaik bagi perusahaan (+)

15 | Pegawai menguasai teori dari pekerjaan yang
pegawai lakukan (+)

16 | Saya tidak dapat memahami pekerjaan dengan baik
()

17 | Pengetahuan saya miliki sesuai dengan bidang
pekerjaan (+)

18 | Pengetahuan yang dimiliki tidak sesuai dengan

pekerjaan saya (-)

Petunjuk pengisian Kuisioner !

1. Sebelum mengisi kuisioner, pastikan anda mengisi indentitas responsen
2. Bacalah setiap pertanyaann yang diberikan secara seksama
3. Hanya diperbolehkan mengisi kolom jawaban dengan satu pilihan jawab yang
paling sesuai menurut anda
4. Disediakan 5 alternatif jawaban yang dapat anada pilih sesuai dengan kriteria
anda.
5. Pilih jawaban yang paling sesuai menurut anda, dan beri tanda ceklis pada
kolom yang disediakan.
6. Pastikan semua pertanyaan telah anda isi sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya.
MOTIVASI KERJA
No Pernyataan SS| S |RR|TS | STS
1 | Pencahayaan ruang kantor yang redup mengganggu
aktivitas saya dalam bekerja (-)
2 | saya memiliki keinginan bekerja yang tinggi (+)
3 | Target yang diberikan perusahaan membuat saya
semangat bekerja (+)
4 | Bagi saya pekerjaan sebagai kegiatan rutin (+)
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5 | Pekerjaaan merupakan tantangan bagi saya (+)

6 | Saya bangga atas pekerjaan yang dilakukan (+)

7 | Saya berusaha bekerja dengan rajin(+)

8 | Saya berusaha melebihi prestasi kerja rekan — rekan
kerja (+)

9 | Suara getaran dapat mengganggu aktivitas kerja
saya (-)

10 | Bagi saya bekerja merupakan pencapaian dalam
hidup (+)

11 | Perusahaan tidak perlu memberikan penghargaan
kepada pegawai berprestasi (-)

12 | saya malas dalam bekerja (-)

13 | Saya merasa bosan dengan pekerjaannya (-)

14 | Kebersihan lingkungan perusahaan sudah dikelola
secara baik (+)

15 | Saya tidak maksimal dalam bekerja (-)

16 | Fasilitas kantor yang disediakan oleh perusahaan
memadai bagi saya (+)

17 | Saya bekerja giat guna memenuhi kebutuhan (+)
Saya bekerja untuk mendapatkan kehidupan yang

18 | lebih baik

Petunjuk pengisian Kuisioner !

1. Sebelum mengisi kuisioner, pastikan anda mengisi indentitas responsen
2. Bacalah setiap pertanyaann yang diberikan secara seksama
3. Hanya diperbolehkan mengisi kolom jawaban dengan satu pilihan jawab yang
paling sesuai menurut anda
4. Disediakan 5 alternatif jawaban yang dapat anada pilih sesuai dengan kriteria
anda.
5. Pilih jawaban yang paling sesuai menurut anda, dan beri tanda ceklis pada
kolom yang disediakan.
6. Pastikan semua pertanyaan telah anda isi sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya.
KEPUASAAN KERJA
No Pernyataan SS RR|TS | STS
1 | Tidak ada kesempatan promosi untuk pegawai (-)
2 | Pekerjaan yang diberikan atasan sulit untuk saya
selesaikan (-)
3 | Pemberian insentif dapat merangsang saya
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meningkatkan produktivitas dalam berkerja (+)

4 | Perusahaan menyediakan promosi jabatan bagi
semua pegawai berprestasi (+)

5 | saya merasa gaji yang diterima tidak sesuai dengan
beban pekerjaan saat ini.(-)

6 | Pimpinan memberikan perhatian kepada setiap
pegawai (+)

7 | Rekan kerja selalu mempersulit saya mengahadapi
masalah dalam perkerjaan (-)

8 | Promosi jabatan diketahui oleh seluruh pegawai (+)

9 | Promosi pegawai yang dilakukan perusahaan hanya
berlaku untuk pegawai yang dekat dengan atasan. (-)

10 | Pemberian gaji kepada saya dilakukan tidak tepat
waktu (-)

11 | Pimpinan kurang menghargai hasil kerja saya (-)
Saya terganggu diawasi pimpinan pada saat bekerja

12 | ()

13 | Dukungan kerja dari rekan kerja membantu dalam
pekerjaan saya (+)

14 | Rekan kerja saya bekerja dengan baik (+)

15 | Gaji yang diterima saya sudah sesuai dengan beban
pekerjaan atau jabatan (+)

16 | Rasa percaya antar sesama rekan kerja dapat
memperlancar pekerjaan selesai (+)

17 | Perusahaan melaksanakan promosi jabatan dengan
adil (+)

18 | Tanggung jawab yang dimiliki saya sesuai dengan

pekerjaan (+)
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LAMPIRAN 12
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Data Hasil Uji Final Relishilitas Variahel X1

106

Penempatan Pegawal
No .t TRE | (XD n ST
1 314 1.116 1.038 0,823 i = 5.740 - 128.132.497 936
2 331 1225 1.153 0,755 95
3 337 1.295 1.185 1048 o5
4 322 1.236 1.091 1522
3 360 1.456 1.364 0,966
6 346 1328 1.260 0,714 i = 5.740 - 1.348.765.136,17
7 354 1374 1.319 0.378 o5
3 3 1406 1.319 0,815 it = -14197446,275
g 359 1473 1.357 1,225
10 324 1.168 1.105 0,663
11 320 1.230 1.078 1,601 n,= 18 x 1 - 17,970
2 336 1.286 1.188 1,028 (13-1) -14197446.275
13 34 1.348 1.246 LO77
14 320 1253 1.139 1,196 o= 1,038 x 1,000
15 328 1.238 1.132 1111 = 1,038
16 340 1.308 1.217 0,960
17 351 1.387 1.287 0,949
18 346 1.340 1.260 0,840 K esimpulan
Darn perhitengan di atas memnulkkan res
Jumlah 17.970 termasulk dalam latesor 0 300-1.000. mala
reliabilita snyasangat tinggi
Tabel Intarprestasi
Besarnyanilair  Interprestasi
0.300-1.000 Sangat inzei
0.600-0.799 Tinsgi
0 400-0.599 Culup
0 200-0.399 Randah
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Data Hasil Uji Final Reliabilitas Variabel X2

No | vX | v% [GXipm| s
1 | 292 o048 | 808 | 0,531
2 | 287 923 | 867 | 0,589
3 | 332 |1320] 1.160 | 1,682
4 [ 313 [1103] 1031 | 0,753
5 | 316 |1200] 1.051 | 1,567
6 | 312 |1.132] t.025 | 1,130
7 | 330 |1277] 1.210 | 0,708
8 | 204 {1004| o910 |0991
o | 334 [1312] 1.174 | 1,450
10 [ 327 [1.177] 1.126 | 0,341
11 | 285 | 975 | 835 | 1,263
12 | 322 [ 1.100] 1.001 | 1,038
13 | 341 [1331] 1.224 | 1,126
14 [ 328 [1236] 1.132 | 1,000
15 | 316 [ 1.154] 1.051 | 1,083
16 | 334 [1274] 1.174 | 1,050
17 | 353 [1381] 1.312 | 0,730
18 | 315 [1.143] 1.044 | 1,037

Jumlah 18361

Motivasi kerja
st = 6.105 - 163.601.643.529
95
05
163.601.643 529
st = 6.105 - 95
95
St = 63,263
.= 18 X 1 - 18361
(18-1) 63263
133= 1,059 X 0,710
nna= 0,752
Kesimpulan

Dan perhitungan d atas menunjuldcan 7:5
termasuk dalam kategon 0.800-1.000. maka
reliabilitasnya tinggi
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LAMPIRAN 17
Data Hasil Final Reliabilitas Variabel Y

Kepuasaan Kerja

No | 5Xi | TXi [ Xipm| S¢
1 | 285 | 937 | 855 | 0.863 s8¢ = 5789 - 132,531 674 401
2 | 514 [ 1.102] 1.038 | 0.6 T
3 | 200 | 074 | 885 ] 0.934 o5
T | 321 | 1231] 1.085 | L3541
5 | 351 | 1400 1297 | 1.180 132.531.674.401
§ | 307 | 1062 o992 | 0.810 s8¢ = 3789 05
7 | 320 | 1.190] 1.078 | 1.180 35
§ | 342 | 1330 1231 | 1.040 S = 59037
o | 2908 | 1.122] @35 | Lol
10 | 319 | 1.139] 1.071 | 0714
11 | 205 | 1.005| 216 | 0.936 fa= 18 x 1 . 19 281
12 | 319 [1203] 1.071 | 1.388 sy T 59937
13 | 326 | 1226 1.119 | 1130 fa= 1059 x 0678
11 | 320 | 1.260] 1.078 | 1917 = 0,7182
15 | 322 | 1.174| 1.091 | 0.86%
16 | 336 | 1.308 | 1334 | 0.673
17 | 351 | 1.379| 1.297 | 0.869
18 | 343 | 1205] 1238 | 0.596 K esimpulan
Jumlah 10,281 termasuk dalam kategori 0.800-1.000. maka

reliabilitasnya tinggi



LAMPIRAN 18

Data Variabel X1, X2, dan Y

NO Y X1 X2
1 65 54 40
2 55 65 52
3 80 64 70
4 53 62 75
5 54 61 69
6 52 60 81
7 42 48 63
8 48 49 61
9 66 59 64
10 52 52 63
11 43 53 62
12 52 57 68
13 34 41 57
14 51 68 75
15 53 63 74
16 68 56 64
17 53 42 53
18 46 52 69
19 69 57 64
20 52 54 63
21 48 51 62
22 76 82 82
23 57 65 56
24 58 55 65
25 78 67 52
26 66 59 70
27 76 71 59
28 58 66 57
29 55 47 53
30 63 55 64
31 48 50 62
32 64 51 65
33 47 50 58
34 60 76 60
35 59 65 70
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36 67 70 65
37 43 45 46
38 68 58 65
39 57 69 80
40 40 38 45
41 73 63 53
42 61 71 65
43 65 79 75
44 59 47 47
45 36 49 51
46 70 60 52
47 59 44 47
48 47 53 63
49 79 62 53
50 51 46 51
51 63 72 81
52 74 63 52
53 54 43 46
54 71 64 53
55 63 65 57
56 81 73 64
57 58 66 75
58 55 42 53
59 62 77 86
60 77 61 52
61 61 75 69
62 51 68 74
63 59 67 80
64 67 59 70
65 73 69 79
66 58 69 75
67 61 76 81
68 64 57 65
69 71 63 76
70 53 42 51
71 65 55 58
72 45 36 41
73 72 60 71
74 66 51 58
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75 59 68 75
76 64 54 64
77 87 80 82
78 74 78 83
79 62 59 68
80 69 77 86
81 75 61 58
82 68 75 77
83 58 66 63
84 67 73 65
85 72 65 59
86 63 58 63
87 58 69 75
88 39 42 45
89 75 60 77
90 60 74 64
91 59 52 46
92 70 83 87
93 82 72 76
94 68 55 64
95 60 65 81
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LAMPIRAN 19

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Variabel X1 (Penempatan Pegawai)

1. Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar - data terkecil
= 83 - 36
= 47

2. Banyaknya Interval Kelas
K =1+(3,3)Logn
1+(3,3) log 95
1 +(3,3) 1,98
1+6,52
7,52 (ditetapkan menjadi 8 )

¥

it

il

3. Panjang Kelas Interval
_ Rentang
 Kelas

47

= T = 588 (ditetapkan menjadi 6 )

Kelas Interval l?a ‘::sh l;a::: Frek. Absolut Frek. Relatif

36 - 41 35,5 41,5 3 3%

42 - 47 41,5 47,5 10 11%

48 - 53 47,5 53,5 13 14%

54 - 59 53,5 59,5 17 18%

60 - 65 59,5 65,5 21 22%

6 - 71 65,5 715 15 16%

72 - 77 71,5 71,5 11 12%

78 - 83 71,5 83,5 5 5%
Jumlah 95 100%
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LAMPIRAN 20

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Variabel X2 (Motivais Kerja)

1. Menentukan Rentang

I

Rentang =

Data terbesar - data terkecil

87 -
47

40

2. Banyaknya Interval Kelas
1+(3,3)Logn

K

I

1+(3,3) log 95

1+(3,3) 1,98

1+6,52

7,52 (ditetapkan menjadi

3. Panjang Kelas Interval

8)

Rentang
Kelas
47 . e

— = 5,88 (ditetapkan menjadi 6 )

Kelas Interval s — Frek. Absolut|  Frek. Relatif

Bawah Atas
40 - 45 39,3 45,5 4 4%
46 - 51 455 51,5 8 8%
52 = 37 31,5 315 15 16%
58 - 63 37,5 63,5 17 18%
64 - 69 63,5 69,5 20 21%
79 = 75 69,5 75,5 16 17%
76 - 81| 755 81,5 9 9%
8 . 87 81,5 87,5 6 6%
Jumlah 95 100%
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LAMPIRAN 21

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Varibael Y ( Kepuasaan kerja )

1. Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar - data terkecil
= 87 - 34
= 353

2. Banyaknya Interval Kelas
K 1+(3,3)Logn
1 +(3,3) log 95
1+(3,3) 1,98
=1+6,52
= 7,52 (ditetapkan menjadi 8 )

il

Il

[
I

3. Panjang Kelas Inierval
_ Rentang

Kelas

o A -
= g = 6625 (ditetapkan menjadi 7 )

Kelas Interval Baites Faiss Frek. Absolut | Frek. Relatif
Bawah Atas
34 - 40 33,5 40,5 4 4%
41 - 47 40,5 47,5 7 7%
48 - 54 47,5 54,5 16 17%
55 - 61 54,5 61,5 23 24%
62 - 68 61,5 68,5 22 23%
69 - 75 68,5 75,3 14 15%
76 - 82 75,5 82,5 8 8%
83 - 89 82,5 89,5 1 1%
Jumlah 95 100%
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LAMPIRAN 22

Perhitungan Kategori
Varibael Y ( Kepuasaan kerja )

1. Menentukan Rentang

Rentang = Max - Min
= 90 - 18
= 72

3. Panjang Kelas Interval

Rentang

Kelas
72

= = 24
3

Kelas Interval

18 - 41
42 - 65
66 - 90

Darti perhitungan kategori diatas menunjukkan mean 60,94
termasuk dalam kategori 42-65, maka
kepuasaan kerja sedang



LAMPIRAN 23

1. Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar - data terkecil
= 90 - 18
= 72

2. Panjang Kelas Interval
_ Rentang
Kelas

72
= = 24,00
3

Perhitungan Kategori
Variabel X1 (Penempatan Pegawai)

Kelas Interval [Kategort
18 - 41 |Tinggi
42 - 65 |[Sedang
66 - 90 |Rendah

Dari perhitungan kategori diatas menunjukkan mean 60,42
termasuk dalam kategori 42-65, maka penempatan pegawai sedang
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LAMPIRAN 24

Perhitungan Kategori
Variabel X2 (Motivais Kerja)

1. Menentukan Rentang

Rentang =  Data terbesar - data terkecil
= %0 - 18
= 12

2. Panjang Kelas Interval
Rentang
Kelas

72

= = 24,00
3

B =

Kelas Interval

18 - 41
42 - 65
66 -9

Dari perhitungan kategori diatas menunjukkan mean 64,25
termasuk dalam kategori 42-65, maka motivasi kerja sedang
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LAMPIRAN 25
Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Penempatan Motivasi Kepuasan
Pegawai Kerja Kerja
N 95 95 95
Normal Mean 60,42 64,26 60,94
ab 10,886 11,369 10,957

Parameters® -

Deviation

Absolute ,052 ,095 ,057
'\D/'i?:rz(izme Positive 038 095 033

Negative -,052 -,080 -,057
Kolmogorov-Smirnov Z 511 ,928 ,560
Asymp. Sig. (2-tailed) ,956 ,355 ,912

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

1,0

0,8

=]
[=r]
l

Expected Cum Prob
i

0,29

0,0
00

T T
0,2 0,4

Observed Cum Prob

T
0,6

1,0
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LAMPIRAN 26
Hasil Uji Linearitas X1 dengan Y
ANOVA Table
Sumof | df [ Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) | 8072,871| 43| 187,741|2,980( ,000
Linearit 3995,748( 1| 3995,74|63,43| ,000
K Between y 8 0
epuasan .
Kef’l;* Groups  Deviation 4077,123| 42 97,074|1,541| ,070
J from
Penempatan . .
. Linearity
Pegawal o
Within Groups 3212,750 51| 62,995
Total 11285,62| 94
1
Hasil Uji Linearitas X2 dengan Y
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) | 7677,791| 32| 239,931| 4,123 ,000
Linearity 883,049| 1| 883,049 15,175 ,000
Between
Deviation 6794,742| 31| 219,185 3,767 | ,000
Kepuasan Groups
from
Kerja * Motivasi ) ]
] Linearity
Kerja
Within Groups 3607,830| 62 58,191
11285,62 94
Total .




LAMPIRAN 27

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

124

Model

Unstandardized | Standardized t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B | Std. Error Beta Tolera VIF
nce
(Constant) 29,9 5,488 5,459 | ,000
60
1 Penempatan ,789 ,115 ,784| 6,875| ,000 ,509 1,965
Pegawai
Motivasi Kerja | -,260 ,110 -,270] -2,366 [ ,020 ,509 1,965

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja




LAMPIRAN 28

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

125

Unstandardized | Penempatan | Motivasi
Residual Pegawai Kerja
Correlation 1,000 -,042 ,019
Unstandardized ~ Coefficient
Residual Sig. (2-tailed) ,686 ,853
N 95 95 95
Correlation -,042 1,000 ,665™
Spearman's  Penempatan Coefficient
rho Pegawai Sig. (2-tailed) ,686 ,000
N 95 95 95
Correlation ,019 ,665" 1,000
Coefficient
Motivasi Kerja ) )
Sig. (2-tailed) ,853 ,000
N 95 95 95
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan Kerja
-
" 2 o o
é o O 9x0 O o © o
1 (o] [o] (o]
E o o 00 (g fe] s] é) o
£ o 5, ° o © ° ° e
S 07 o o o
2 o o] o] =] °° o
* %, %o o %o © =
.§ 1 o} 2 9 05 °% ° %o . o@) o
n o o OD
e o
g | ° ’ ©° o
[T
o
34
T T T T T
] -1 1] 1 2
Regression Standardized Predicted Value




LAMPIRAN 29

Tabel Regresi (Persamaan Regresi Berganda)

Coefficients?

126

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 29,960 5,488 5,459 ,000
1 Penempatan Pegawai ,789 ,115 ,784] 6,875 ,000
Motivasi Kerja ,260 ,110 ,270| 2,366 ,020

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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LAMPIRAN 30
TABEL ISAAC DAN MICHAEL

N S N S N S

1% 5% | 10% 1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10%
10 10 10 | 10 | 280 |197) 115 | 138 | 2800 | 537 | 310 | 247
15 15 14 | 14 [ 290 202 158 | 140 | 3000 | 543 | 312 | 248
20 19 19 | 15 [ 300 |207| 161 | 143 | 3500 | 558 | 317 | 251
25 24 23 | 23 | 320 |216| 167 | 147 | 4000 | 569 | 320 | 254
30 29 28 | 27 | 340 |225) 172 | 151 | 4500 | 578 | 323 | 255
35 33 32 | 31 | 360 |234) 177 | 155 | 5000 | 586 | 326 | 257
40 38 36 | 35 [ 380 |242| 182 | 158 | 6000 | 598 | 329 | 259
45 42 40 | 39 | 400 [250| 186 | 162 | 7000 | 606 | 332 | 261
50 47 44 | 42 | 420 | 257 191 | 165 | 8000 | 613 [ 334 [ 263
55 51 48 | 46 | 440 [265( 195 | 168 | S000 | 618 | 335 | 263
60 55 51 | 45 [ 460 |272| 198 | 171 | 10000 | 622 | 336 | 263
65 59 55 | 53 | 480 |279| 202 | 173 | 15000 | 635 | 340 | 266
70 63 58 | 56 | 500 [285| 205 | 176 | 20000 | 642 | 342 | 267
80 71 65 | 62 | 600 |315| 221 | 187 | 40000 | 563 | 345 | 269
85 75 68 | 65 | 650 |329| 227 | 191 | 50000 | 655 | 346 [ 269
90 79 72 | 68 | 700 |341| 233 [ 195 | 75000 | 658 | 346 [ 270
95 83 75 | 71 | 750 |352| 238 | 199 | 100000 | 659 | 347 [ 270
100 | &7 78 | 73 | 800 |363| 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 [ 270
110 | 54 84 | 78 | 850 |373| 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 [ 270
120 | 102 89 | 83 | 500 |382| 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 109 95 | 88 | 950 |391| 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 [ 270
140 | 116 | 100 | 92 | 1000 |399| 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 | 270
150 | 122 | 105 | 97 [ 1050|414 265 | 217 | 400000 | 662 | 348 | 270
160 | 129 | 110 | 101 | 1100|427 | 270 | 221 | 450000 [ 663 | 348 | 270
170 | 135 | 114 | 105 | 1200 |440| 275 | 224 | 500000 [ 663 | 348 | 270
180 | 142 | 119 | 108 | 1300 |450| 279 | 227 | 550000 [ 663 | 348 | 270
190 | 148 | 123 | 112 | 1400 |460| 283 | 229 | 600000 | 663 | 348 | 270
200 | 154 | 127 | 115 | 1500 |469| 286 | 232 | 650000 | 663 | 348 | 270
210 | 160 | 131 | 118 [ 16001477 289 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 270
220 | 165 | 135 [ 122 [ 1700 1485]| 292 | 235 | 750000 | 663 | 348 | 271
230 | 171 | 135 [ 125 | 1800492 2594 | 237 | 800000 | 663 | 348 | 271
240 | 176 | 142 | 127 | 1500 1498 | 297 | 238 | 850000 | 663 | 348 | 271
250 | 182 | 146 | 130 | 2000 [510| 301 | 241 | S00000 | 663 | 348 | 271
260 | 187 | 149 | 133 [ 2200|520 304 | 243 | 550000 | 663 | 348 | 271
270 | 1692 | 152 | 135 | 2600 529]| 307 | 245 | 1000000| 664 | 349 | 272




LAMPIRAN 31
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TABEL r

Tabel r untulik cif = 1 - SO

df = (N-Z»

ifilkansi untuk Uji satu arah

oos |

o.o2s | ooz | o.cos | o.c0os

Tingkat signifilkansi untulk uli cdua arakh

o3 O Bas ooz oo O ool

2 O S9STT O 99 O _S99S O 99 3 OO0y
= O SO0 O 9500 O _S=O0 OSSO OS99

< 2 e OSTSS D 9345 O S9SS7T O.9911
e 0. 7293 Osx1:a3 O.SS=22 OS917T> O97a1
s L O.TSAS O =S329 OsT7Tas O DSOS
© OD.s=1S O TOsT D TESNT OssSas O 9285

e g D_S8°>> O_Saad O _Faos O ToTT O NS9SS
= O _Saos O 53519 O F1SS O Toeas O SsST>1
- L e O sSO>=1 D SsSS1 O TIAS O S37T0
10 D.[975 O_S TS0 D.6551 OTOoOTS O S255
an D ST OSS529 D.65359 O6S3S O SO010
} & 3 O.A4S57S OS24 0.51 20 Os5514 O T |0
s R S O.S 180 O._S9=25 O ssis O T oans
13 D S>SsS O 29T D STa> L e O Ta19
as e O_ax>1 OD_SSTT O _SOS S O T22aT
16 O _S000 O 3653 O_S3>S O_SsS97T O _TOoxss
v 4 O_SSST O 3S5SS O _S2ESS O_S7TS1 O _SO952
is O.S7TSS O 385 O.SisSS O SciIas O S5TSES
e D_S6S7T DaA=Z29 D.S0=3 O SES7T O 6652
s D._FSoO= Oa>=7 OD.a9213 O.S3ISS O.ss>s
=3 OD.3S51S o313 O.as1s O_S>Se O S0
=2 OD_S43sS O_a0sa O aETi1s Gsis:t O 6287
=3 D _S36S O 91 O S>> O SOosSs> O Ss1TS
=3 O_3297 O_3IS=R> D _aAS35s O39S O _SOTS
=S O.3235 O_SS09 O 23513 O ANSS O S97s
= O .F5172 O3759 O a7 O I3TSES e d
=7 O .3511S O 3673 0. S°97F O 470Ss O ST
= 0. 5061 O S610 (e el O 369 O STOs
=9 SO0 O _3sSsS0o D arss D asss O _Sa20
O O _Z9a O _Sas3 D _S09S O saxT O SSs1
=D 3 O >91S O30 e e O_Sass
= O _2NGS O 3ISNS 0_S97> O 3557 O _S392
33 O_2N26 OIS D916 O3 TS OS322
=3 D.2TSES ©O_=291 D .SS62 OIS O.S2SSs
35 OD.2Tas O3> as O.FN10 (A E =g O.Si1s9
B 0705 o202 O_FT0 .41 O.S12365
=7 e ©_S 150 O.s71> O 307TsS O SO
3N D 23S O_= 120 D _S656S O_3O e O_SO7
9 e e O 301 O 3521 O _S9OTS e e
=0 O =2STS O_S0-s3 O_SST= O_I95> O IV
=1 0. 253> OSSO0 D _SS36 O 3ISSNT e =]
2= 02512 O 2973 0D._F389 e =] O aT91
4 0. 4RSS O TS0 0. 3457 O IS0 e
3 0. Zass O 907 0D _Sa°20 O 35St O Se593
e 0 a2 O N7 O _S3sa G372 O saa7
e O Z230= O 2=saS D _S3as O Saes3 O _Ser1
i O =23ITT GO ETSI1s D 33148 O_S6as O S&SS7
— O T3S O ZTTST O_S=2=1 O 3610 e
a4 02529 L2 T 59 D .S5239 O 3ISTS O . sa75
SO0 O30 OZT7TI= O F2T1S O3Sas= O sa=2
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Tabkal r untuk df = 51 = 1T

Tirgkat signifikansi wntuk uji satu arah
A — (2 o.os | o.02s | o.o1 | o.oos | OUD0S

Timngkat signifikansi antulk wji dues arakbs
LI | s E LU LU
=1 L Beche = T 0TS NI ES 3 S O E3F9S
=X M EFa2 a1 NILSS _F4TT OAF354
=3 Qa1 O TaSs e e e o.a317
=4 O ZFE20 O ZFs3T OLF 0z 3415 O EXR0
== (Tl 0TS 0BT FIIRS O ADa.4
=& mFE=R 0_FE=Ra 0 = I IST O_a2 1
=7 mFiax i _FS5d L _EIFE a1 7T
=1 [ T Lo B T ) 0 oo _E300 Oa143
=9 o125 L Bl sy | 0 ForT > _H> T LN
=ik LR (= S0H0 O o4 s L e O ETS
=1 (Ol (0 TA =0 . Tors ITTE OB
o] O TO07s s 1 . Ton> 3 I9s Ol =
=3E L e ] Pk 1 RSO D_I1ITE e ]
= | 042 L T MIEESE 3 150 O FH55
=5 o027 0Tl o TEIT L et O F9F1
i i L0 Ml M EIET M 2S5 h_ 3 Nk O =HSHNE
=T e Rl L e e M FTo5 _F0E1 O 3857
=11 o 19xR=> M 235> m.FTTA Sl O E238S50
= O 9 O_FI3S O FTSs . IOISE O.38]823
Tk o195 L e O XTIT 3017 O S7Tos
Ti L= O FI03 O FTIS b FTooT O.3773
T o p9>7 mZEZ2ET Lo B U p_ o T O 32745
TE PR mEFrrE M FaET _FosT O.3724
e | [ R=TuT ] o BT o 0. TSt O_2EE OS5 T0rl
TS Ol ER]E o FZ4> 02547 e v R 0. 3675
T o875 22T 0 FaS30 0w O 23655
TT oI Saad I3 sl E _ZIREF n.=32a33
TH O_IRS> L L] O FSoT bR O Sl
ra [P E-Th MmZIES MmZ2EE1 4T O S3559
=i I ] o FET> 0. FSsS =30 O S5
=1 M IsSIs L e e o] >S50 _2E1E O 3547
= oI SOFT 0 i MIESIS T o5 na3s527
] (01T oS Ly ] (0SS0 TS0 O_SS0¢7
e | oL TRS O_Z 120 O ZFs0s Tt 0. S487
=S L e O IOs Tl [ e O Ses=
=i oL FTas 00O O T4 TT IZTIZ OS89
=7 I TSss O . Faa®E 717 O _FAF0k
e oI TAS M OTE 0 P L e W o341
== o ITIS [ e Lo Bl e _FaET O 3393
e oI T2A OSSO [ BT T ] _FaTE O 3375
an | L i =] 02039 0 s _FaSso O.3355
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o (0L S=0 0 OHS o ET 2517 O30T
] 0 LSS0 01D Lt e sl OS2
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LAMPIRAN 32

TABEL F
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

R df untuk pembilang (M1)
 (N2) 1 2 3 4 s & T 8 8 10 11 12 13 14 15
1 181 198 216 225 =30 234 237 z3g 241 242 243 244 245 245 245
2 | 1851 | 1000 | 1248 | 1225 | 1930 | 1933 | 1235 | 1237 | 1938 | 1040 | 12040 | 19,41 | 1042 | 12042 | 10,43
3| 1013 | ass | e8| sz | sun g94 | BEZ | 88s | as1 B7a | &v6 | ava | e7vs| aw &8.70
4 77 694 | 652 | 638 | 626 | 616 | 602 | 60s | so0 | S5=& | S8 | so1 seo | sa7 | s.as
5| &8 570 | sa41 s19 | sos | 495 | 488 | 482 | 477 | 4va| avo | 288 | 4668 | 484 | 282
6| se9 | 514 | ave | as3| a3a | az8| 4z 415 | 410 | 405 | 403 | 200 | 306 | 396 | 394
7| ss5a| 474 | 435 | 442 387 | 387 | 37| 373 | 368 | 3e4| 380 | 357 | mss| 353 | 35
8| 53z | 446 | 407 | 384 | 380 | 3s8| 350 | 342 | 330 | 335 | IW] 328 | 326 | 324 | 332
9| s12| 426 | 388 | 363 | 348 | 337 | 328 | 323 318 | 314 | 310 307 | 305| 303 | 31
1| 486 | 210 | 371 348 | 333 | 3=22| 314 | 307 | 302z | zes | =zes | zo1 zge | 288 | z.a8s
11| 482 | 308 | 358 | 338 | 320 | 300 | 3O 295 | 200 | 2E5 | 282 | 2ve | 2ve| z27a| =72
12 | 475 | 389 | 343 | 328 | 311 300 | =ze1 za5 | zao | 2vs| =272 | =68 | 266 | 284 | zs&2
13 | 487 | 381 341 318 | 303 | 2aez| =ze3 | 277 | =271 ze7 | 283 | 260 | zs8| 255 | =253
14 | 480 | 374 [ z:3a | 311 296 | z8s| 2ve | 2vo | zes | zeo| 2s7 | 2s3 | 2s1| 248 | 248
15| 452 | 368 | 328 | 308 | zeo | zve | =271 284 | 258 | 2sH4| 251 248 | 2as | 24z | =240
16 | 449 | 363 | 324 | 301 285 | 274 | 2868 | 259 | =2s54 | =249 | 2as | zaz | za40| zav | zas
17| 445 | 3so | zz0 | 298| 281 270 | 261 255 | 24m | z2as | 241 238 | 235 | 233 | =231
18 | 4. 355 | 318 | 283 | =277 | zee| =zs8 | =251 246 | =41 237 | 234 | 231 | =2z | =27
18 | 433 | z3s52 | 343 | 290 | =274 | =zeE3| =254 | 248 | zaz | zss | 234 | 2@ 228 | 228 | 223
20 | 435 | 340 | z10 | 287 | 271 280 | 251 245 | 238 | zas | 231 228 | 225 | 232 | =230
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 2as | 2az | =237 | 23z | 238 | 225 | z22| 230 | =zi8
22 | 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255 | 248 | 240 | =234 | 230 | 22| z2s | zzo| 27| =2is
23| 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 2324 | 220 | zHE| 215 | 243
24 | 436 | 340 | 301 278 | 28z | =251 z42 | 236 | 230 | z2s| =222 | =418 | =zas| =213 | =211
25 | 424 330 | 2o9| 276 | 260 | 240 | 240 | 234 | zo2e | 224 | 220 | 246 | za4 | 211 .09
26 | 423 | 337 | 2e8| 274 | 250 247 | 238 | 232 | 227 | 22| 248 | 245 | za2| 208 | ZoF
zr | 4= 335 | zos | 273 | =zsv | zae | zar | =z 225 | zzo| 217 | 213 | z10| zo8 | zoe
26 | 420 | 334 | zes | 271 256 | 245 | 236 | 229 | =z2a4 | 213 | 215 | 212z | zoe| zo8 | zos
20| 418 | 333 | 283 | 2vo| 255 | 243 | 235 | 238 222 | 248 | 214 | 210 | zoE| 205 | zZos
30| 417 | 332 | 2oz | 2es | =2s3 | =za4z| =233z | zav | =221 z16 | 213 | zoe | zoe| zo4 | zov
3| 416 | 330 | =281 268 | 252 | 241 zaz | =225 | z2o| =zas| =211 zo08 | 2os | zo3 | =zoo
32 | 415 | 320 | 2oo | 287 | 2s1 240 | 231 224 | 218 | 214 | 210 | zoF | 2osa | 2o 1.99
33| 414 | 328 | 28 | 288 | 2s0 | 230 230 | 233 218 | 243 | 200 | 206 | zo03| 200 | 198
34| 413 | 328 | 288 | 285 | 249 | =238 | 2= | 223 | =247 | =242 | 208 | zos | zoz| 138 | 197
35 | 412 | 327 | 287 | 284 | 240 | 237 | 228 | 232 | 216 | =1 207 | zo04 | 201 199 | 1.9a
38 | 411 326 | 267 | 263 | =248 | z36 | =z=a | 2= 215 | =11 207 | zo03 | zoo| 188 | 1s8s
a7 | 411 325 | 286 | 263 | 247 | =236 | 2=2r| 220 214 | 210 | 2oe | zoz | zoo| 187 | 1.8s
38 | 410 | 324 | 285 | 282 | 248 | 235 | 228 | 219 | 214 | 20| 205 | 2oz | 100 198 | 194
38 | 400 | 324 | 2BS | 281 246 | 234 228 | 219 | 213 | 2o8 | 204 | 200 108 | 195 | 1483
408 | 323 | zB4a | =281 245 | 234 | 225 | 218 | =212 | zo8 | 2os | zoo | 1ev| 185 | 1.8
408 | 323 | 23| 260 | 244 | 233| zoa| 247 | 242 | 207 | zos | zoo | 187 | 194 1.92
4z | 407 | 322 | 283 | 258 | =244 | =z32| =224 | ZAT | =211 z06 | 203 198 | 186 | 1394 1.91
43 | 407 | 321 zgz | 258 | =243 | =232 | =223 | 21| =211 zo8 | zoe 198 | 186 | 133 | 19
44 | 408 | 321 zgz | 258 | 243 | =231 zza| 218 | 210 | zos | 2o 108 | 185 | 192 1.90
45 | 406 | 320 | =81 258 | 2423 | 2.31 223 | 215 | 210 | 205 | 201 197 | 104 | 192 1.89
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

&

7

8

9

10

12

13

14

15

T3 3RaaR2sgrdnnnuR2gEsLs

=

gge3gaeag2sIay

4.05
4.05
4.04
4.04
4.03
4.03
4.03
4.02
4.02
4.02
4.01
4.01
4.01
4.00
4.00
4.00
4.00
399
399
399
399
398
398
3.98
398
398
387
397
397
387
387
397
3.96
3.96
3.96
396
3.96
3.96
395
3.95
3.95
3.95
395
3.95
3.95

3.20
3.20
3.19
3.19
3.18
318
3.18
347
317
3.16
3.16
3.16
3.16
3.15
3.15
3.15
3.15
314
314
314
314
313
313
313
3.13
313
312
312
312
31z
312
31z
an
an
an
an
an
an
an
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10

281
2.80
2.80
278
279
279
278
278
278
277
27T
277
276
276
276
276
275
275
275
275
274
274
274
274
274
273
273
273
273
273
272
272
272
272
272
272
272
iy
iy
iy
iy
|
2m
27
271

2.57
287
2.57
2.56
2.56
2.55
2.55
2.55
2.54
2.54
2.54
253
2.53
2.53
253
252
2.52
2.52
252
2.51
2.51
2.51
2.51
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
2.49
2.49
249
2.49
2.49
2.49
248
2.48
248
248
2.48
2.48
248
2.48
2.47
2.47

242
241
2441
240
240
240
239
239
239
238
238
238
237
237
237
237
236
2.36
236
236
235
235
235
235
235
234
234
234
234
234
233
233
233
233
233
233
233
232
232
232
232
232
23z
232
232

2.30
2.30
229
229
228
228
2.28
228
227
227
227
2.26
2.26
2.26
2.25
225
2.25
2.25
224
2.24
2.24
2.24
2.24
223
223
223
223
223
222
222
222
222
222
222
a1
2
2
a2
2
2
a2
2.20
220
2.20
2.20

222
2
22
2.20
2.20
220
218
219
218
2.18
2.18
218
247
217
217
216
2.16
216
216
215
215
215
215
215
214
214
2.14
214
214
213
213
213
213
213
213
212
212
212
212
212
212
212
212
211
211

215
214
214
213
213
213
212
212
212
21
21
1
210
210
210
209
2.09
2.09
209
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
207
207
2.07
207
207
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.04
2.04

2.09
2.09
2.08
2.08
2.07
207
2.07
2.06
2.06
2.06
2.05
2.05
2.05
2.04
2.04
2.04
2.03
2.03
2.03
2.03
2.03
2.02
2.02
2.02
2.02
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99

204
204
203
203
203
202
202
2m
20
20
2.00
2.00
2.00
2.00
199
199
199
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
197
197
197
197
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
195
1.95
1.95
185
1.95
195
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94

2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
1.97
1.97
1.87
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.95
1.84
1.94
1.84
1.84
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.82
1.82
1.92
1.82
1.82
1.92
1.91
1.91
1.91
1.91
1.1
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90

1.97
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86

1.84
1.93
1.83
1.83
1.82
1.92
1.1
1.91
1.91
1.80
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83

1.91
1.91
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80

1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
183
1.83
1.83
183
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.78
1.789
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
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TABEL t

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 — 40)

132

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07 768 B6.31375 2. 70620 31.82052 63.65674 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4. 30265 6.96456 9.892484 22.327T12
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 213185 2.77645 3.74695 4.60409 F.AT318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.5T058 3.36493 4.03214 5.88343
1] 0.7¥1756 1.43976 1.94318 2.44691 314267 3.70743 5.20763
i 071114 1.414892 1.89458 2.36462 289795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.69646 3.35539 4.50078
9 070272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 2 TB37T 3.16927 414370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2. 71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.770893 216037 265031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 297684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 294671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 258349 282078 3.68615
7 0.68920 1.33338 1.73961 2.10082 256693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33038 1.73406 2. 10092 255238 2.86T844 3.61048
19 068762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 2.83136 3.527M5
22 0.68581 1.32124 1.71714 207387 250832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.318946 1.71387 2.06866 249987 2.860734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 249216 2.79694 3. 46678
25 0.668443 1.31635 1.70814 2.05954 248511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.4TB63 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 247266 2. 77068 342103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2. 76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 204523 246202 2.75639 3.39624
30 0.682T6 1.31042 1.69726 204227 245726 2. 75000 3.38518
31 0.68249 1.30846 1.69552 2.03951 245282 2.74404 3.37480
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 244868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 244479 273328 3.35634
34 0.68177F 1.30695 1.690892 2.03224 244115 2.72839 3.34783
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 243449 271848 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2026189 243145 271541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 242857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 202269 242584 27073 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 2. 70448 3.30688




Titik Persentase Distribusi t (df = 81 —120)

\"' 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
ot 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 237327 263780 3193092
82 0.67749 1.29198 1.66365 1.9p032 2.37269 263712 319262
83 0.67746 1.20183 1.66342 1.98806 237212 2 63637 319138
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2 63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66208 1.98827 237102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37048 263421 318772
87 0.67732 1.29138 1.66256 1.98761 2.36998 2 63353 3.1B657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2 63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36808 2 63220 3.18434
20 0.67723 1.20103 1.66196 1.98667 2.36850 2 63157 3.18327
91 0.67720 1.20092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 318222
92 0.67717 1.20082 1.66159 1.98609 236757 263033 318119
93 0.67714 1.20072 1.66140 1.98580 2.36712 262973 318019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2 62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2 62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98488 2.36582 2 62802 317731
a7 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2 62747 3.17638
98 0.67700 1.20025 1.66055 1.98447 2.36500 2 62683 3.17548
29 0.67698 1.200186 1.66038 1.98422 2.36461 2 62641 3.17460
100 0.67695 1.20007 1.66023 1.98397 2.36422 2 62589 317374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2 36384 2 62539 317288
102 0.67690 1.28991 1.65003 1.98350 236346 2 62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1 98326 236310 262441 317125
104 0.67686 1.28974 1.65864 1.98304 2.36274 2 62383 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65850 1.98282 2.36238 2 62347 3.16967
106 0.67681 1.28958 1.65936 1.98260 2.36204 262301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65822 1.98238 2.36170 2 62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65808 1.98217 2.36137 262212 316741
109 0.67675 1.28937 1.65805 1.98197 2.36105 2 62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 236073 262126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 262085 316528
112 0.67669 1.28918 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 316392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98009 2.35950 261964 316326
115 067663 1.28896 1.62821 1.98081 2.35921 2.61926 316262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35802 2 61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2 61850 316135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 235837 261814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.88010 2.35809 261778 316013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 235782 261742 3.15954

133
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